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Penelitian ini dilaksanakan pada Koperasi KUD Langgeng yang berkedudukan di Desa 
Marsawa Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui  struktur keuangan KUD ditinjau dari likuiditas, solvabilitas serta rentabilitas. Sedangkan 
manfaat yang dapat penulis berikan kepada koperasi adalah Sebagai bahan pertimbangan bagi 
pimpinan KUD dalam mengambil kebijaksanaan untuk melakukan penarikan modal dalam pemenuhan 
kebutuhan modal KUD. Kebijaksanaan yang dilakukan oleh koperasi dalam memperoleh sumber dan 
penggunaan dana serta berapa besarnya pengaruh hutang jangka pendek dan panjang terhadap 
solvabilitas koperasi sesuai dengan perumusahan masalah yang dikemukakan dan didukung oleh telaah 
pustaka mengenai modal, struktur modal serta macam-macam analisis rasio maka dengan ini penulis 
mengambil kesimpulan tidak tercapainya rasio solvabilitas karena meningkatnya rentabilitas 
penggunaan dana dan biaya.   
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah interview 
(pengumpulan data dengan mewawancarai secara langsung dengan pihak yang berhubungan dengan 
data yang dibuthkan) dan dokumentasi dari pihak-pihak yang bersangkutan (laporan keuangan 
koperasi). Dalam menganalisa data penulis menggunakan metode analisis deskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut faktor yang menyebabkan current ratio(rasio 
lancar) mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun adalah sebagian modal kerja ditanamkan pada 
non current ratio (bukan rasio lancar). Ditinjau dari cash ratio diketahui juga kondisi likuiditas 
koperasi masih rendah akibat kurang efektif dan efisiennya kebijaksanaan pembelanjaan 
koperasi, kenaikan rasio solvabilitas koperasi dari tahun ke tahun disebabkan karena 
meningkatnya peranan modal sendiri dibanding modal asing. Sedangkan kenaikan rasio 
rentabilitas disebabkan semakin meningkatnya laba yang dicapai koperasi, ini berarti koperasi 
telah efisiensi dalam penggunaanya. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Secara umum tujuan dari suatu usaha adalah untuk memperoleh 
keuntungan atau laba yang maksimal, berkembang secara dinamis serta memiliki 
kelangsungan hidup dimasa yang akan datang. Masalah kelangsungan hidup suatu 
usaha sangatlah penting, terutama dalam kondisi perekonomian sekarang ini. 
Dimana dunia usaha dihadapkan pada persaingan yang semakin ketat seiring 
dengan berkembang nya era globalisasi yang berdampak luas. 
Bagi koperasi baik yang berskala besar maupun kecil, apakah yang 
berorientasi profit motif maupun yang nonprofit motif akan mempunyai perhatian 
yang besar terhadap keuangan dari koperasi tersebut. Keberhasilan maupun 
kegagalan dalam usahanya hampir sebagian dipengaruhi ataupun ditentukan oleh 
keputusan keuangan koperasi tersebut. Dengan kata lain masalah yang biasa 
timbul dalam setiap organisasi berimplikasi terhadap bidang keuangan. 
Dalam tata cara umum, dalam penilaian kondisi keuangan suatu koperasi 
dapat kita ketahui melalui laporan keuangan koperasi yang terdiri dari laporan 
neraca, laporan perhitungan laba rugi, laporan perubahan kondisi keuangan 
koperasi yang bersangkutan. Dari laporan perubahan posisi keuangan tersebut, 
tercermin dari laporan sumber dan pengguna dana. 
Perencanaan terhadap sumber dan penggunaan dana sangat diperlukan 
karena banyak sekali penganalisa atau pihak-pihak lain yang berkepentingan yang 
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menginginkan adanya laporan sumber dan pengguna dana tersebut, karena analisa 
sumber dan pengguna dana tersebut merupakan alat analisa keuangan yang sangat 
penting bagi finansial manajer untuk mengetahui perkembangan koperasi beserta 
kebutuhan pembelanjaannya dan untuk menentukan cara terbaik, untuk 
membiayai dan membelanjai kebutuhan tersebut. 
Dalam laporan keuangan tersebut akan lebih penting dan bermanfaat bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan, apabila data tersebut dapat diperbandingkan 
antara dua periode atau lebih untuk dianalisa yang akan dapat memberikan 
penilaian keadaan koperasi yang sebenarnya. Agar dapat mengetahui lebih jelas 
lagi mengenai posisi dan kekuatan-kekuatan yang telah dicapai dan kelemahan-
kelemahan yang ditemui selama beberapa periode, maka laporan keuangan 
tersebut perlu dianalisa lebih lanjut. Dalam mengadakan analisa terhadap laporan 
keuangan dipergunakan alat-alat teknik analisa. Alat-alat analisa yang sering 
dipergunakan adalah analisa rasio antara lain rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 
rasio rentabilitas dan rasio aktifitas juga rasio efektifitas dan efesiensi daripada 
manajemen dan prospek koperasi dimasa depan. 
Dari sudut rasio likuiditas kalau tanpa adanya pengaturan tentang 
kebijaksanaan yang dapat mempertahankan kemampuan finansialnya yang segera 
dapat dipenuhi akan mengakibatkan kepercayaan anggota berkurang, karena hal 
ini dapat dianggap koperasi tidak mempunyai kemampuan yang cukup untuk 
dapat mengatasi kewajiban jangka pendeknya. 
Demikian pula dari sudut rasio solvabilitas yang tidak kalah pentingnya 
terutama menyangkut dengan kemampuan koperasi dalam melunasi segala 
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kewajiban finansialnya apabila koperasi tersebut pada saat itu dilikuidasi 
(dibubarkan). 
Dari sudut rasio rentabilitas yaitu kemampuan koperasi untuk 
mendapatkan laba (profit). Apabila koperasi tidak dapat dengan tepat memenuhi 
kewajibannya maka koperasi akan kesulitan dalam mendapatkan modal baru. 
Laporan keuangan oleh pemilik perusahaan diperlukan untuk menilai 
hasil-hasil yang telah dicapai, dan untuk menilai kemungkinan hasil-hasil yang 
akan dicapai dimasa yang akan dating sehingga menafsirkan bagian keuntungan 
yang akan diterima dan perkembangan harga yang dimiliki. Sedangkan laporan 
keuangan bagi manajemen tersebut merupakan alat untuk mempertanggung 
jawabkan pada para pemilik perusahaan atas kepercayaan yang telah diberikan 
padanya. Pertanggungjawaban pimpinan perusahaan itu dituangkan dalam bentuk 
laporang keuangan dan hasil usaha dalam suatu periode sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang dilaksanakan. 
Berdasarkan gambaran diatas dapat diperoleh gambaran arti pentingnya 
seorang pimpinan koperasi untuk mengatur dan mengendalikan posisi keuangan 
agar koperasi tetap dalam kondisi yang likuid dan solvable serta kemampuannya 
untuk mencapai laba yang optimal. 
Dari uraian diatas maka penulis ingin mengetahui tentang perkembangan 
kondisi keuangan pada salah satu koperasi yang ada di Kuantan Singingi, seperti 
halnya KUD Langgeng Desa Marsawa Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan 




Table I.1 Neraca KUD Langgeng Desa Marsawa Per 31 Desember 2005-2009 
PERKIRAAN 2005 2006 2007 2008 2009 
Aktiva 
1. Aktiva Lancar 
2. Aktiva Tetap 





















Jumlah Aktiva 235.365.269.735,11 259.260.881.842,00 265.025.636.081,00 231.581.548.514,00 233.439.273.140,00 
Hutang Dan Modal 
1. Hutang Lancar 
2. Hutang Jk Pjg 
3. Modal Sendiri : 
    Simpanan pokok 
    Simpanan wajib 
    Donasi 
    Cadangan 
    Laba rugi PKS 



















































Jumlah Hutang dan 
Modal 
235.365.269.735,11 259.260.881.842,00 265.025.636.081,00 231.581.548.514,00 233.439.273.140,00 
Sumber : KUD Langgeng Desa Marsawa  
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Tabel I.2 Laporan Perbandingan Laba Rugi KUD Langgeng Desa Marsawa Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi 













1. Pendapatan Jasa 100.617.886,00 72.947.606,50 3.572.884.866,00 2.226.218.724,00 6.514.880.460,00 
2. SHU Kotor 122.611.547,00 94.784.863,90 3.589.203.043,00 2.245.993.088,00 6.678.214.845,00 
3. Beban Operasi (416.721.447,00) (1.107.177.508,96) 1.354.888.970,00 1.871.931.247,00 2.139.256.783,00 
4. SHU Operasi (294.109.900,00) (1.012.392.645,06) 2.234.314.073,00 374.061.841,00 4.538.958.062,00 
5. Pendapatan lain-lain 
 
350.856.444,50 4.091.190.513,39 260.173.332,00 134.586.519,00 243.890.053,00 
6. Beban lain-lain (3.467.742,19) (614.964.925,18) (14.129.964,00) (22.091.551,00) (54,076.965,00) 
7. SHU Bersih 53.278.802,31 2.463.832.943,12 2.480.357.441,00 486.556.809,00 4.728.771.150,00 
Sumber : KUD Langgeng Desa Marsawa 
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 Dari tabel I.1 dan tabel I.2 diatas terlihat bahwa aktiva lancar KUD 
Langgeng Desa Marsawa Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi 
mengalami perubahan perubahan, mulai dari tahun 2005 jumlah aktiva lancar Rp. 
201.371.645.655,44, tahun 2006 jumlah aktiva lancar Rp. 224.178.852.580, tahun 
2007 jumlah aktiva lancar yaitu Rp. 214.101.891.951, tahun 2008 jumlah aktiva 
lancar Rp. 180.766.252.762 dan terakhir tahun 2009 jumlah aktiva lancar Rp. 
182.973.802.524. Pada tahun 2006 ke 2007 jumlah aktiva lancar mengalami 
penurunan dan begitu pula dengan tahun 2008 yang mengalami penurunan aktiva 
lancar dari tahun 2007, hingga pada tahun 2009 jumlah aktiva lancar naik dari 
tahun 2008.  
 Disektor hutang lancar juga mengalami perubahan, pada tahun 2005 
jumlah hutang lancar sebesar Rp. 71.289.464.387,78, pada tahun 2006 jumlah 
hutang lancar mengalami kenaikan sebesar Rp. 100.983.167.499, pada tahun 
berikutnya yaitu tahun 2007 jumlah hutang lancar kembali turun menjadi Rp. 
78.504.184.708, pada tahun 2008 jumlah hutang lancar mengalami kenaikan 
sebesar Rp. 79.793.151.028 dan terakhir pada tahun 2009 jumlah hutang lancar 
menurun kembali dengan jumlah hutang lancar sebesar Rp. 24.499.109.657. 
 Jumlah aktiva KUD Langgeng dalam lima tahun terakhir ini juga 
mengalami perubahan, pada tahun 2005 jumlah aktiva sebesar Rp. 
235.365.269.735,11, pada tahun 2006 jumlah aktiva mengalami kenaikan menjadi 
Rp. 259.260.881.842, pada tahun 2007 jumlah aktiva kembali naik menjadi Rp. 
265.025.636.081, pada tahun 2008 jumlah aktiva mengalami penurunan menjadi 
Rp. 231.581.548.514 dan pada tahun 2009 jumlah aktiva sebesar Rp. 
233.439.273.140 mengalami kenaikan dari tahun sebelum nya. 
 Jumlah SHU bersih yang telah dicapai KUD Langgeng pada tahun 2005 




2.463.832.943,12. Begitu pula pada tahun 2007 SHU yang diperoleh oleh KUD 
Langgeng juga sedikit menunjukkan angka kenaikan yaitu Rp. 2.480.357.441 
sedangkan pada tahun 2008 SHU yang diperoleh KUD Langgeng menurun 
dengan drastis yaitu dengan jumlah SHU sebesar Rp. 486.556.809 dan terakhir 
pada tahun 2009 SHU yang diperoleh KUD Langgeng mengalami peningkatan 
drastis pula yaitu dengan jumlah SHU sebesara Rp. 4.728.771.150. Bila ditinjau 
dari ratio keuangan , maka ratio-ratio keuangan dari data tersebut akan terlihat 
seperti pada tabel berikut :  
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Tabel I.3 Perbandingan Ratio Keuangan KUD Langgeng Desa Marsawa TAHUN 2005-2009 
RATIO 2005 2006 2007 2008 2009 TARGET 
 
Likuiditas 
- (Current Ratio) 
- (Quick Ratio) 
































- (Total Assets to Debts Ratio) 



























- (Rentabilitas Ekonomi) 





























Dari tabel I.3 diatas dapat terlihat bahwa tingkat likuiditas (Current Ratio) 
mulai tahun 2005 yaitu sebesar 282,50%, tahun 2006 sebesar 221,80%, tahun 
2007 tingkat likuiditasnya sebesar 272,69%, tahun 2008 sebesar 226,48% dan 
pada tahun 2009 sebesar 746,78%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
tingkat likuiditas dari tahun ketahun naik turunnya tidak seimbang. Pada tahun 
2005 ketahun 2006 terjadi penurunan, kemudian pada tahun 2007 ke 2008 ratio 
kembali turun juga pada, tatapi pada tahun 2009 juga naik secara pesat yaitu 
sebesar 746,78%. Kenaikan dan penurunan tingkat likuiditas yang terjadi pada 
KUD Langgeng tidak merata tetapi juga naik dan turun tidak stabil. Ratio 
keuangan yang perlu dipertahankan atau dicapai dalam arti keuangan yang sehat 
adalah likuiditas sebesar 200%, solvabilitas sebesar 150% dan rentabilitas sebesar 
50%. Apabila dibandingkan dengan angka likuiditas yang sebenarnya maka telah 
terjadi tingkat likuiditas yang baik pada KUD Langgeng Desa Marsawa 
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. 
 Pada tingkat solvabilitas tingkat ratio pada tahun 2005 adalah sebesar 
92,61%, pada tahun 2006 tingkat ratio adalah sebesar 94,07%, lalu pada tahun 
2007 adalah sebesar 101,64%, pada tahun 2008 adalah sebesar 102,27%, 
sedangkan pada tahun 2009 adalah sebesar 104,11%. Dengan demikian angka 
solvabilitas seperti yang mana pada setiap tahunnya mengalami kenaikan 
walaupun belum mencapai target yang telah ditentukan (target 150%). 
 Pada tingkat rentabilitas juga mengalami naik turun seperti pada likuiditas. 
Pada tahun 2005 rentabilitas ekonomi nya sebesar 0,02% pada tahun 2006 
mengalami kenaikan yaitu sebesar 1,23% pada tahun 2007 terjadi penurunan 
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namun tidak begitu kuat yaitu rentabilitas ekonominya menjadi 0,94% pada tahun 
2008 kembali terjadi penurunan yaitu sebesar 0,86% pada tahun 2009 mengalami 
kenaikan yaitu sebesar 2,02% 
 Dari kenyataan diatas yang dapat kita temukan dimana tingkat likuiditas, 
solvabilitas dan rentabilitas ekonomi belum dapat mencapai target yang 
ditetapkan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 
“ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA KUD LANGGENG DESA 
MARSAWA KECAMATAN BENAI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI” 
 
1.2 Perumusan Masalah  
Berdasarkan masalah yang telah diterangkan diatas yang didukung oleh 
data rasio yang dibandingkan, maka penulis dapat merumuskan masalah yang 
dihadapi oleh KUD Langgeng Desa Marsawa Kecamatan Benai Kabupaten 
Kuantan Singingi sebagai berikut: 
” Bagaimanakah kinerja keuangan KUD Langgeng Desa Marsawa Kecamatan 
Benai Kabupaten Kuantan Singingi”. 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 
 Untuk mengetahui kinerja keuangan KUD ditinjau dari likuiditas, 





 2. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
 2.1.Bagi KUD, Sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan KUD dalam 
mengambil kebijaksanaan untuk melakukan penarikan modal dalam 
pemenuhan kebutuhan modal KUD. 
 2.2.Bagi penulis, sebagai aplikasi ilmu pengetahuan khususnya dibidang 
keuangan dan juga sebagai bahan informasi untuk memperaktekkan 
teori yang diperoleh selama perkuliahan. 
 2.3.Bagi pihak lain, Dapat digunakan sebagai bahan pedoman dalam 
melakukan penelitian selanjutnya. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Untuk dapat mempermudah pembahasan didalam penyusunan skripsi ini 
maka penulis membaginya kedalam enam bab, yaitu: 
 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Diuraikan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 
serta sistematika penulisan. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Dikemukakan mengenai konsep teoritis yang terdiri 






BAB III : METODE PENELITIAN 
Diuraikan mengenai metode penelitian dan analisis 
data yang meliputi lokasi, jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan data dan analisa data. 
BAB IV  : GAMBARAN UMUM KOPERASI 
Diuraikan secara singkat tentang koperasi, struktur 
organisasi dan susunan pengurus serta volume usaha 
KUD Langgeng Desa Marsawa Kecamatan Benai 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Diuraikan tentang hasil penelitian yaitu likuiditas, 
solvabilitas dan rentabilitas. 
BAB VI  : KESIMPULAN DAN SARAN 
Menerangkan tentang kesimpulan dari bab-bab 
sebelumnya, kemudian dicoba untuk 
mengemukakan saran-saran yang dapat mengatasi 












 TELAAH PUSTAKA 
2.1  Pengertian Koperasi 
 Dasar hukum keberadaan koperasi di Indonesia adalah UUD 1945 Pasal 
33 ayat (1) yang menyatakan bahwa “Perekonomian disusun sebagai usaha 
bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan”. Sedangkan landasan operasional 
koperasi di Indonesia adalah UU No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. 
Dalam Pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “koperasi adalah badan usaha yang 
beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melaksanakn 
kegiatan berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 
yang berdasarkan atas asas kekeluargaan”. 
 Berdasarkan defenisi di atas telah memberikan arah terhadap kehidupan 
dan perkembangan koperasi. Setiap koperasi harus mempunyai tujuan yang jelas 
dan program yang baik dalam usaha untuk mencapai sebagaimana dijelaskan 
dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992, konsepsi dan pendekatan 
pengertian koperasi memberikan arah dua kepentingan yang saling berkaitan 
yaitu: 
1. Kepentingan anngota 







2.2 Koperasi Menurut Syari’at Islam 
Koperasi disebut juga Syirkah Ta’awuniyah (perseroan tolong menolong), 
dikaji dari segi devenisinya koperasi merupakan perkumpulan sekelompok orang 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan anggotanya, bila ada keuntungan dan 
kerugian maka dibagi rata sesuai dengan besarnya modal yang ditanam. 
Persekutuan adalah salah satu bentuk kerja sama yang dianjurkan syara’, 
karena dengan persekutuan berarti ada (terdapat) kesatuan, dan dengan kesatuan 
akan tercipta sebuah kekuatan. Maka hendaknya kekuatan ini digunakan unutk 
menenegakkan sesuatu yang benar menurut syara’. Didalam Al-Qur’an surat Al-
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya dan binatang-binatang qalaa-id, 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 
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kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu 
dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (Al-Qur’an surat Al-
maidah ayat 2). 
Berdasarkan pada ayat Al-Qur’an diatas, kiranya dapat dipahami bahwa 
tolon gmenolong dalam kebajikan dan dalam ketaqwaan dianjurkan oleh Allah 
swt, maka koperasi sebagai salah satu bentuk tolong menolong, kerja sama dan 
saling menutupi kebutuhan. Tolong menolong kebajikan adalah salah satu wasilah 
untuk mancapai ketaqwaan yang sempurna (haqa tuqatih). 
Didalam salah satu hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Imam Ahmad dari Anas bin Malik R.A. berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda : 
Artinya : Tolonglah saudaramu yang menganiaya, aniaya dan yang 
dianiaya, sahabat bertanya ; ya Rasulullah, aku dapat menolong 
orang yang dianiaya, tapi bagaimana menolong orang yang 
dianiaya, tapi bagaimana menolong orang yang menganiaya? 
Rasulullah menjawab; Kamu tahan dan mencegahnya dari 
menganiaya itulah arti menolong dari padanya. (HR. Imam 
Bukhari dan Imam Ahmad) 
 Hadist tersebut dipahami lebih jauh (luas) maka dapat dipahami bahwa 
umat islam dianjurkan untuk tolong menolong orang - orang yang ekonominya 
lemah (miskin) dengan cara berkoperasi dan menolong orang - orang kaya jangan 
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sampai menghisap darah orang - orang miskin, seperti dengan cara 
mempermainkan harga, menimbun barang, membungakan uang dan dengan cara 
lainnya. 
 Tolong menolong adalah perbuatan terpuji menurut undang – undang 
islam, salah satu bentuk tolong menolong adalah mendirikan koperasi dan 
menjadi anggota koperasi adalah merupakan salah satu perbuatan terpuji menurut 
undang – undang islam.  
 
2.3 Manajemen Keuangan 
 Bagi koperasi modal adalah alat yang utama dan terpenting dalam 
melaksanakan aktifitasnya, karena tanpa modal koperasi akan tidak dapat berjalan. 
Demikian juga hal nya dengan pengembangan koperasi, sumber modal dari 
koperasi dapat dipenuhi dengan menggunakan modal dari anggota sendiri. 
 Dalam menganalisa kebijaksanaan koperasi adalah perlu diketahui struktur 
finansial koperasi, yang dimaksud dengan struktur finansial koperasi itu adalah 
komposisi antara sebelah kanan neraca tersebut adalah sebelah kredit yang terdiri 
dari pos-pos neraca yang harus dilunasi yaitu berupa hutang jangka pendek dan 
hutang jangka panjang srta modal yang membiayai aktiva yang dimiliki akan 
mudah diketahui. 
 Manajemen keuangan merupakan semua aktifitas perusahaan yang 
berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan upaya 
meminimalisasi biaya serta usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan dana 
tersebut secara efisien guna memaksimalkan nilai perusahaan atau 




 Arus keuangan dalam operasi koperasi dicatat dalam bentuk imbalan-
imbalan terhadap sumber-sumber keuangan diberikan dalam bentuk SHU. Seiring 
dengan perkembangan fungsi pembelanjaan atau keuangan, dimana ditemui 
sistem-sistem baru, maka manajer keuangan akan dihadapkan kepada persoalan 
fundamental mengenai koperasi yaitu : 
1. Berapa besarnya koperasi yang seharusnya dan berapa kecepatan pertumbuhan 
yang seharusnya. 
2. Dalam bentuk apa aktiva harus dipertahankan oleh koperasi 
3. Bagaimana komposisi hutang seharusnya 
 Manajemen keuangan memegang peranan sangat penting dalam suksesnya 
setiap usaha, walaupun berbagai formulanya tidak menjamin seratus persen dan 
memberikan semua rahasia untuk suksesnya koperasi. 
 Manajer keuangan harus mempertimbangkan berbagai sumber-sumber 
dana dan luas dan cara-cara menggunakan uang tersebut sewaktu ia melakukan 
pemilihan. Manajer harus memilih antara modal sendiri dan moda asing, sumber 
keuangan yang memberikan pinjaman jangka panjang ataupun jangka pendek dan 
lain sebagainya. Sehingga akan diharapkan koperasi mendapatkan laba yang 
maksimal dan juga rentabilitas yang maksimal. 
 Laporan keuangan yang baik dan akurat dapat menyediakan informasi 
yang berguna antara laindalam : 
 a. pengambilan keputusan investasi 
 b. keputusan pemberian kredit 
 c. penilaian aliran kas 
 d. penilaian sumber-sumber ekonomi 
 e. melakukan klaim terhadap sumber-sumber dana 
 f. menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi terhadap sumber-sumber 
dana 









2.4 Pengertian Modal 
 
 Masalah modal dalam perusahaan merupakan persoalan yang tidak akan 
berakhir, mengingat bahwa masalah modal itu mengandung begitu banyak dan 
berbagai rupa aspek dalam perusahaan. 
 Secara garis besar didalam Al-qur’an juga dituliskan tentang modal secara 
garis besar sebagaimana yang tertulis didalam Surat Ali Imran ayat 14 berbunyi : 
 
Yang artinya : ” dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apa yang dingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 
ternak[186] dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup didunia, 
dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). Yang 
dimaksud dengan binatang ternak di sini ialah binatang-binatang 
yang termasuk jenis unta, lembu, kambing dan biri-biri” (Ali 
Imran : 14)  
 Pengertian modal itu sendiri hingga dewasa ini belum ada kesepakatan 
para pakar ekonomi, hal ini dapat dilihat dengan adanya beberapa pendapat dari 
pakar ekonomi tentang arti dari modal yang sekarang terkadang bertentang antara 
satusama lain. Untuk menjelaskan mengenai apa yang dimaksud dengan modal, 
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Menurut Prof. Meij 
 Mengartikan modal sebagai ”kollektifitas dari barang-barang modal” yang 
terdapat dalam neraca sebelah debet, sedang yang dimaksud dengan 
barang-barang modal ialah semua barang yang ada dalam fungsi 
produksinya untuk membentuk pendapatan. Yang dimaksud dengan 
”kekayaan” ialah ”daya beli” yang terdapat dalam barang-barang modal. 
Dengan demikian maka kekayaan terdapat dalam Neraca sebelah kredit. 
 
Menurut Prof. Polak 
 Mengartikan modal adalah sebagai kekuasaan untuk menggunakan barang-
barang. Dengan demikian modal adalah yang terdapat di neraca sebelah 
kredit. Adapun yang dimaksuddengan barang-barang yang ada dalam 
perusahaan yang belum digunakan, jadi yang terdapat di neraca sebelah 
debet. 
 
Menurut Prof. Bakker 
 Mengartikan modal ialah baik yang berupa barang-barang konkrit yang 
masih ada dalam rumah tangga perusahaan yang terdapat di Neraca 
sebelah debet, maupun berupa daya beli atau nilai tukar dari barang-barang 
itu yang tercatat disebelah kredit (Riyanto, 2000 : 18) 
 
 Dari pengertian-pengertian modal tersebut diatas maka pengertian akan 
modal tidak dapat dipisahkan dengan neraca, apabila kita ingin mengetahui 
besarnya modal dari suatu perusahaan, maka terlebih dahulu perlu mengetahui 
neracanya suatu perusahaan dapat diketahui modal – modal konkrit yaitu yang 
terdapat disebelah debet dan modal abstrak yang tercatat disebelah kredit. 
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 Neraca suatu perusahaan selain menggambarkan adanya modal konkrit 
dan modal abstrak, juga menggambarkan adanya modal menurut bentuknya yaitu 
yang terletak di neraca sebelah debet di sebut modal aktifdan yang terletak di 
sebelah kredit di sebut modal pasif yang juga menunjukkan sumber atau berasal 
dari modal tersebut. 
 Berdasarkan cara dan lamanya perpuran modal asing dapat dibedakan 
anatara aktiva lancar dan aktiva tetap. 
 Berdasarkan fungsi bekerjanya aktiva dalam perusahaan, modal aktia 
dapat  dibedakan dalam modal kerja ( working capital ) dan modal tetap (fixed 
capital atau asset). 
 Apabila kita melihat kepada asalnya, modal pasif dapat dibedakan antara 
modal sendiri dan modal asing ataumodal badan usaha atau modal kreditur, modal 
sendiri atau yang sering disebut modal badan usaha adalah modal yang berasal 
dari perusahaan itu sendiri (cadangan) atau berasal dari pengambilan bagian 
peserta  atau pemilik(modal saham, modal peserta dan lain lain). Modal ini 
menjadi tanggungan terhadap keseluruhan risiko daripada perusahaan dan 
selamyuridis modal inilah yang menjadi jaminan bagi para kreditur, adalah modal 
yang berasal dari kreditur, yang ini merupakan hubungan daripada perusahaan 
yang bersangkutan. 
 Perbandingan antara kedua golongan modal ini dalam suatu perusahaan 
akan menentukan struktur finansial diperusahaan tersebut. Struktur finansial suatu 
perusahaan mencerminkan cara bagaimana aktiva – aktiva perusahaan dibelanjai. 
Sehingga dengan demikian struktur finansial tercermin pula perimbangan, baik 
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dalam artian absolut maupun relatif antara keseluruhan modal asing (baik jangka 
pendek maupun jangka panjang) dengan jumlah modal sendiri. 
 Aliran struktur finansial suatu perusahaan memberikan pertimbangan- 
pertimbangan yang harus diperhatikan oleh suatu perusahaan mengenai besarnya 
modal asing dan modal sendiri. 
 Berdasarkan anggapan bahwa pembelanjaan yang sehat itu pertama tama 
harus dibangun atas dari modal sendiri, yaitu modal yangtahun risiko,maka aturan 
finansial tersebut menetapkan bahwa besarnya modal asing dalam keadaan 
bagaimanapun juga tidak boleh melebihi besar modal sendiri, perbandingan agar 
diusahakan sebesar 1 : 1 setiap perluasan basis modal sendiri akan 
mempertahankan kemampuan perusahaan dalam menanggung risiko usaha 
perusahaan yang dibelanjainya. 
2.5 Struktur Modal 
 Sebagaimana kita ketahui, tugas finansial manajer adalah 
mempertimbangkan beberapa besarnya dana yang dibutuhkan dan darimana serta 
dalam bentuk apa dana itu diambil. 
 Menurut Amidipradja (2005:2) menjelaskan bahwa ”Modal Koperasi 
adalah kelebihan jumlah harta terhadap jumlah utang dari koperasi, atau dengan 
kata lain selisih positif antara harta dan utang”. Hadiwidjaja (2001:7) menjelaskan 
”Modal Koperasi terdiri dan dipupuk dari simpanan-simpanan, pinjaman-




Menurut Hadiwidajaja (2001:7) menjelaskan bahwa ”dalam pembagiannya 
modal usaha koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal 
sendiri dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan 
hibah. Sedangkan modal pinjaman dapat berasal dari anggotanya, koperasi lain, 
bank dan lembaga keuangan lainya, penerbitan obligasi dan surat hutang lainya”. 
 
 Masalah pembelanjaan kualitatif merupakan salah satu masalah yang 
penting bagi perusahaan, karena masalah ini yang akan menentukan baik 
buruknya struktur modal perusahaan : 
Menurut Indriyono Gitosudarmo M, (Hons) dan Basri : 
a. Konsep kuantitatif 
Dalam konsep kualitatif modal kerja merupakan sejumlah dana yang 
tertanam dalam aktiva lancar yang berupa kas, piutang-piutang, 
persediaan, persekot biaya. Dana yang tertanam dalam aktiva lancarakan 
mengalami perputaran dalam waktu yang pendek, jadi besarnya modal 
kerja adalah sejumlah aktiva lancar. 
b. Konsep kualitatif 
Dalam konsep kualitatif pengertian modal kerja dikaitkan dengan besarnya 
hutang lancar atau hutang yang harus dibayar segera dalam jangka pendek. 
Besarnya modal kerja adalah sejumlah dana yang tertanam dalam aktiva 
lancar yang benar-benar dapat dipergunakan untuk membiayai operasinya 
perusahaan atau sesudah dikurangi besarnya hutang lancar. 
c. Konsep fungsional 
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Dalam konsep ini besarnya modal kerja adalah didasarkan pada fungsi dari 
dana yang menghasilkan pendapatan. Pendapatan yang dimaksud adalah 
pendapatan dalam satu periode accounting(current account) bukan 
periode-periode berikutnya (future account). (Gitosudarmo, 2002:33) 
Menurut Amidipradja (2005:2) menjelaskan bahwa ”Modal Koperasi 
adalah kelebihan jumlah harta terhadap jumlah utang dari koperasi, atau dengan 
kata lain selisih positif antara harta dan utang”. Hadiwidjaja (2001:7) menjelaskan 
”Modal Koperasi terdiri dan dipupuk dari simpanan-simpanan, pinjaman-
pinjaman, penyisihan-penyisihan dari hasil usahanya termasuk cadangan serta 
sumber sumber lain”. 
  
2.6 Kinerja.  
 Mangkunegara (2000:67) mengatakan bahwa istilah kinerja berasal dari 
kata Job Performance atau Actual Performance yang berarti prestasi kerja atau 
prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja sendiri 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadannya. 
 Kinerja mempunyai hubungan yang erat dengan masalah produktivitas 
karena merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai 
tingkat produktivitas  yang tinggi dalam organisasi. Sehubungan dengan hal 
tersebut, maka upaya untuk mengadakan penilaian terhadap kinerja di suatu 
organisasi merupakan hal yang penting. (Sedarmayanti, 2001 : 50). 
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 Magkunegara (2000 : 67) mengatakan bahwa istilah kinerja berasal dari 
kata Job Performance atau Actual Performance yang berarti prestasi kerja atau 
prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja sendiri 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 
Mulyadi (dalam Zulfadil, 2006 : 80) menyatakan bahwa penilaian kinerja 
adalah penetuan secara periodic efektifitas operasional suatu organisasi, bagian 
organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, penilaian kinerja koperasi adalah suatu 
usaha formal yang dilaksanakan manajemen untuk mengevaluasi hasil-hasil dari 
aktivitas yang telah dilakukan kemudian dibandingkan dengan standar yang telah 
ditetapkan. 
 Dari beberapa pengertian mengenai kinerja di atas, apabila dikaitkan 
dengan koperasi maka dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja koperasi adalah 
merupakan pencapaian kerja atau hasil kerja yang telah dicapai oleh koperasi. 
 
2.7 Pengertian dan Arti Pentingnya Analisis Ratio 
 Analisis rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan 
pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau 
kombinasi dari kedua laporan tersrbut (Munawir, 2004 : 37) 
 Analisis ratio merupakan bentuk atau cara umum yang digunakan dalam 
analisis laporan keuangan dengan kata lain diantara alat-alat analisis yang selalu 
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digunakan untuk mengukur kekuatan atau kelemahan suatu perusahaan dibidang 
keuangan adalah analisis ratio keuangan (finansial ratio analysisa). 
 Analisis ratio pada dasarnya tidak hanya berguna bagi kepentingan intern 
perusahaan saja melainkan juga pihak luar dan ini berbeda menurut kepentingan 
khusus dari analisis atau pihak yang berkepentingan. 
 Analisis ratio berguna bagi para analisis intern untuk membantu 
manajemen membuat evaluasi mengenai hasil-hasil operasinya, memperbaiki 
kesalahan-kesalahan  dan menghindari keadaan yang dapat menyebabkan 
kesulitan keuangan. 
 Bagi manajemen keuangan dengan memperhitungkan ratio keuangan 
tertentu akan memperoleh suatu informasi tentang kekuatan yang dihadapi 
perusahaan dibidang keuangan, sehingga dapat membuat keputusan-keputusan 
yang penting bagi kepentingan perusahaan untuk masa-masa yang akan datang. 
 Sedang bagi investor atau pembeli saham merupakan bahan yang jadi 
pertimbangan apakah menguntungkan membeli saham yang bersangkutan atau 
tidak. Ratio keuangan yang perlu dipertahankan atau dicapai dalam arti keuangan 
yang sehat adalah likuiditas sebesar 200%, solvabilitas sebesar 150% dan 
rentabilitas sebesar 50%. 
 
2.8 Macam-macam Analisis Ratio Keuangan 
 Dalam melakukan analisis terhadap laporan keuangan dapat digunakan 2 
metode yaitu : 
a. Metode Vertikal 
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Yaitu analisis elemen-elemen laporan keuangan yang meliputi suatu 
periode tertentu. Analisis ini disebut juga sebagai metode analisis statis, 
karena kesimpulan yang dapat diambil hanya untuk periode itu saja tanpa 
mengetahui perkembangannya. 
 
b. Metode Horizontal 
Yaitu analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan 
keuangan untuk dua periode atau lebih, sehingga dapat diketahui 
perkembangannya. Metode ini sering disebut juga dengan analisis dinamis. 
(Swastha, 2002:325)  
 
Namun metode manapun yang digunakan, pada dasarnya merupakan 
permulaan dari proses analisis yang diperlukan untuk menganalisis laporan 
keuangan. Setiap metode analisis mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk 
membuat agar data dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 
bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
 Pada dasarnya macam dan jumlah angka-angka ratio itu banyak sekali, 
namun demikian angka-angka ratio itu pada dasarnya dapat dikelompokkan 
menjadi dua kelompok : 
a. Golongan I adalah berdasarkan sumber data keuangan yang merupakan 
unsur atau elemen dari angka ratio tersebut. 
Berdasarkan sumber datanya maka angka-angka ratio dapat dibedakan: 
1. Ratio-ratio neraca (Balance Sheet Ratios) yang digolongkan dalam 
ratio ini adalah ratio yang semua datanya bersumber atau diambil 
dari neraca misalnya dari current ratio, acid test ratio. 
2. Ratio-ratio rugi laba (Income Statement Ratios). 
Yaitu angka ratio yang dalam penyusunannya semua datanya 
diambil dari laporan  rugi laba misalnya : gross profit margin, net 
operating margin, operating ratio. 
3. Ratio-ratio antar laporan (Interstatement Ratios) 
Adalah semua angka ratio yang datanya berasal dari neraca dan 
data lainnya berasal dari laporan rugi laba. Misalnya : Tingkat 
perputaran persediaan, dan tingkat perputaran piutang (Riyanto, 
2000 : 330) 
 
b. Golongan II adalah didasarkan pada tujuan penganalisis. Berdasarkan pada 
tujuan dari penganalisis, pada dasarnya angka-angka ratio dapat 
digolongkan antara lain: 
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1. Ratio likuiditas 
2. Ratio solvabilitas 
3. Ratio rentabilitas 
   
Sebenarnya masih banyak lagi macam-macam rasio menurut pendapat dari 
para ahli lainnya dan macam-macam. Sesuai dengan yang dibutuhkan. Dengan 
demikian penulis hanya menganalisa berdasarkan data keuangan. 
 Untuk mengukur kinerja keuangan, para ahli manajemen keuangan 
menggunakan beberapa rasio keuangan. Menurut Keown et al. (2004 : 70), rasio 
keuangan adalah penulisan ulang data akuntansi ke dalam bentuk perbandingan 
dalam rangka mengidentifikasikan kekuatan dan kelemahan keuangan koperasi. 
 Menurut Sundjaja dan Berlian (2002 : 107), rasio-rasio keuangan yang 
sering dijadikan ukuran kinerja keuangan koperasi adalah rasio likuiditas 
(liquidity ratios), rasio aktivitas (aktivity ratios), rasio hutang (debt ratios) dan 
rasio profitabilitas (profitability ratios). 
 Menurut Keown et al. (2004 : 89), penggunaan analisa rasio untuk 
mengevaluasi kinerja keuangan koperasi memiliki kelemahan-kelemahan, 
diantaranya: 
1. Kadang-kadang sulit untuk mengidentifikasi kategori industri, jika 
koperasi berusaha dengan beberapa bidang usaha, jika kita harus memilih 
sendiri kumpulan koperasi pembanding dan membuat norma khusus yang 
sesuai. 
2. Angka rata-rata industri yang diterbitkan hanya merupakan perkiraan saja 
dan memberi petunjuk umum karena bukan hasil penelitian dari seluruh 
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koperasi dalam industri maupun sampel yang cocok dari beberapa koperasi 
industri. 
3. Perbedaan praktik akuntansi antar koperasi dapat menghasilkan perbedaan 
dalam perhitungan rasio. Sebagai tambahan, koperasi akan memilih 
metode yang berbeda dalam penyusutan aktiva tetap mereka. 
4. Suatu industri kebanyakan tidak menyediakan suatu target atau nilai rasio 
yang diinginkan 
5. Banyak koperasi mengalami perubahan-perubahan dalam operasi mereka. 
Jadi neraca dan rasio yang berkaitan dengan neraca tersebut juga akan 
berubah-ubah menurut tahun ketika laporan tersebut dibuat. 
  Kendatipun terdapat beberapa kelemahan, namun penggunaan rasio 
menjadi alat yang dapat diandalkan dalam mengukur kinerja koperasi. 
  Adapun rasio-rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja 
keuangan pada penelitian ini adalah: 
 
2.8.1 Ratio Likuiditas 
  Likuiditas adalah indikator kemampuan suatu perusahaan untuk membayar 
atau melunasi kewajiban-kewajiban finansialnya pada saat jatuh tempo dengan 
mempergunakan aktiva lancar yang tersedia (Martono, 2005 : 55). 
 Tidak ada standar khusus untuk menentukan berapa besarnya likuiditas 
yang paling baik. Namun, untuk prinsip kehati-hatian, maka besarnya likuiditas 
sekitar 200% dianggap baik (Martono, 2005 : 55).  
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 Kemampuan membayar baru terdapat pada perusahaan apabila “kekuatan 
membayarkannya” adalah demikian besarnya sehingga dapat memenuhi semua 
kewajiban finansialnya yang harus segeradipenuhi. 
 Dengan demikian maka kemampuan itu baru dapat diketahui setelah kita 
membandingkan “kekuatan membayarnya” disatu pihak dengan kewajiban-
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi dipihak lain. 
 Suatu perusahaan yang mempunyai “kekuatan membayarnya” sedemikian 
besarnya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera 
harus dipenuhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut adalah “Ilikuid”. 
 Ilikuid adalah suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar 
sedemikian rupa besarnya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban-
kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi.Likuid adalah perusahaan 
yang tidak mempunyai kemampuan membayar. 
 Apabila kemampuan membayar tersebut dihubungkan dengan kewajiban 
kepada pihak luar (kreditur) dinamakan “Likuiditas badan usaha”. 
Ratio-ratio yang tergolong dalam ratio likuiditas adalah : 

















Informasi yang diperoleh dari ratio tersebut adalah : 
1. Current Ratio 
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 Current ratio yang tinggi memberikan jaminan yang baik bagi kreditor jangka 
pendek dalam arti setiap saat perusahaan memiliki kemampuan untuk 
melunasi kewajiban-kewajiban finansial jangka pendeknya. (Martono, 2005 : 
55) 
 Bagi perusahaan-perusahaan yang bukan perusahaan kredit, current ratio 
kurang dari 2 : 1 dianggap kurang baik,sebab apabila aktiva lancar turun 
misalnya sampai 50%, maka jumlah aktiva lancarnya tidak akan cukup lagi 
untuk menutup utng lancarnya. Pedoman current ratio 2 : 1, sebenarnya hanya 
didasarkan pada prinsip “hati-hati”. Dengan demikian pedoman current ratio 
200% bukanlah pedoman yang mutlak. 
 Apabila pedoman current ratio 2 : 1 atau 200% sudah ditetapkan sebagai ratio 
minimum yang akan dipertahankan oleh suatu perusahaan, maka perusahaan 
dalam penarikan kredit jangka pendeknya juga harus selalu didasarkan pada 





2. Quick Ratio 
 Elemen-elemen aktiva lancar selain inventori, dianggap paling likuid untuk 
menjamin pembayaran hutang pada saat jatuh tempo. Kreditur akan 
memperhatikan ratio ini dalam pemberian kredit. Apabila ratio ini kurang dari 
100%, maka posisi likuiditas dianggap kurang baik. (Irawati, 2006 : 32) 
3 Cash Ratio 
Cash ditambah dengan efek-efek merupakan alat likuid yang paling dipercaya 
 Likuiditas perusahaan ditunjukan oleh besar kecil nya aktiva lancar yaitu 
aktiva yang mudah diubah menjadi kas meliputi : kas, surat-surat berharga, 
piutangdan persediaan. Dengan menggunakan laporan keuangan yang terdiri atas 




2.8.2 Ratio Solvabilitas 
 Solvabilitas adalah menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik 
kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. (Munawir, 2004 
:32). 
 Apabila solvabilitas 100%, ini berarti bahwa jumlah kekayaan sama 
besarnya dengan jumlah hutangnya sehingga perusahaan tersebut tidak 
mempunyai kelebihan aktiva diatas hutangnya. Perusahaan harus mengusahakan 
agar solvabilitasnya lebih dari 100% (Riyanto, 2000 : 26). 
 Perusahaan yang tidak solvable adalah perusahaan yang total hutang lebih 
besar dibandingkan total assetnya (Hanafi, 2005 : 83). Dalam hubungannya 
antara likuiditas dan solvabilitas ada empat kemungkinan keadaan yang dapat 
dialami oleh perusahaan : 
1. Perusahaan yang likuid dan solvable. 
2. Perusahaan yang likuid tetapi solvable. 
3. Perusahaan yang illikuid dan solvable. 
4. Perusahaan yang illikuid tetapi solvable. (Riyanto, 2000 : 32) 
 Rasio solvabilitas oleh penulis dibagi dua yaitu : (Kuswadi, 2004 :208) 
1. Solvabilitas Badan Usaha 
 Rumus : 





2. Solvabilitas Modal Usaha 
 Rumus : 
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Tingkat solvabilitas dapat dipertinggikan dengan :  
1). Menambah aktiva tanpa menambah hutang atau menambah aktiva relative 
lebih besar daripada tambahan hutang. 
2). Mengurangi hutang tanpa mengurangi aktiva atau mengurangi hutang relative 
lebih besar daripada berkurangnya aktiva. 
 Baik dilakukan dengan jalan yang pertama atau yang kedua sama-sama 
mengharuskan adanya tambahan modal sendiri. Apabila pada alternatif pertama 
tambahan modal sendiri pada aktiva maka alternatif kedua dengan mengurangi 
hutang. 
2.8.3 Ratio Rentabilitas 
  Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba 
dari proses produksi. Oleh karena itu rentabilitas sering dipergunakan untuk 
mengukur efisiensi penggunaan modal didalam suatu perusahaan, maka cara 
untuk menilai rentabilitas perusahaan berbeda dan tergantung pada laba aktiva 
mana yang dipergunakan. 
Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi dan UKM pada tahun 1997 
telah menetapkan standar tingkat rentabilitas modal sendiri adalah sebesar 14 % 
(Dep.Kop.PK dan M, 1997). Apabila rentabilitas < 14% maka koperasi tersebut 
belum memenuhi syarat standar rentabilitas koperasi, sedangkan apabila nilai 
rentabilitasnya > 14% maka koperasi tersebut sudah memenuhi standar 
rentabilitas koperasi yang telah ditentukan. 
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  Modal perusahaan pada dasarnya dapat berasal dari pemilik perusahaan 
(modal sendiri) dan dari para debitur (modal asing). Sehubungan dengan adanya 
dua sumber modal tersebut, maka rentabilitas dapat dihitung, yaitu : 
1. Rentabilitas Ekonomi 
2. Rentabilitas Modal Sendiri 
2.8.3.1 Rentabilitas Ekonomi 
  Rentabilitas Ekonomi adalah ukuran keseluruhan keefektifan manajemen 
dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang tersedia. Semakin tinggi 
pengembalian yang dihasilkan semakin baik.  
Menurut Riyanto (2000:36) ”rentabilitas ekonomi adalah perbandingan 
antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk 
menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase”. Sedangkan  
Munawir (2001:33) menyatakan bahwa ”rentabilitas ekonomi adalah 
perbandingan antara laba usaha dengan seluruh modal yang digunakan ( modal 
asing dan modal sendiri )”. Dalam perhitungan rentabilitas ekonomi laba yang 
dihitung hanyalah laba yang berasal dari operasi perusahaan yang biasa disebut 
laba usaha (net operating income). Dengan demikian maka laba yang diperoleh 
dari usaha-usaha diluar perusahaan (misalnya dividen, coupon) tidak 
diperhitungkan dalam menghitung rentabilitas ekonomi. Adapun rumus untuk 
menghitung Rentabilias Ekonomi adalah: 
Rentabilitas ekonomi = 
aTotalAktiv
sahaSisaHasilU X 100% 
 
2.8.3.2 Rentabilitas Modal Sendiri 
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  Rentabilitas Modal Sendiri adalah ukuran pengembalian yang diperoleh 
pemilik (anggota koperasi) atas modal yang ditanamkan dalam perusahaan. 
Besar kecilnya nilai rentabilitas dipengaruhi oleh laba (Sisa Hasil Usaha) dan 
modal sendiri. Amidipradja 2005:117 menyatakan ”perolehan nilai rentabilitas 
besarnya modal sendiri sangat berpengaruh terhadap besarnya keuntungan”. Dengan 
menggunakan modal sendiri dalam operasional koperasi maka keuntungan yang 
diperoleh akan lebih besar sehingga akan didapat nilai rentabilitas yang besar pula. 
Hal ini dikarenakan tidak adanya beban bunga seperti pada penggunaan modal 
pinjaman.  
Rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan antara jumlah laba yang 
tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri 
yang menghasilkan laba tersebut dilain pihak (Riyanto, 2000:44). Munawir 
(2001:33) menyatakan bahwa “rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan 
antara laba yang tersedia untuk pemilik perusahaan dengan jumlah modal sendiri 
yang dimasukan oleh pemilik perusahaan tersebut”. Dalam perhitungan 
rentabilitas modal sendiri hal ini yang harus dicari ialah besarnya untung bersih 
dan jumlah modal sendiri. 
 Adapun rumus menghitung Rentabilitas Modal Sendiri adalah: 
Rentabilitas Modal Sendiri = 
SendiriTotalModal
sahaSisaHasilU X 100% 
 
2.9 Hipotesis 
 Dari permukaan masalah di atas, maka penulis memberikan hipotesa 
sebagai berikut : 
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1. Likuiditas berada di bawah standar disebabkan karena perencanaan 
likuiditas yang kurang tepat. 
2. Tingkat solvabilitas yang tidak stabil dari tahun ke tahun. 
3. Tingkat rentabilitas yang rendah disebabkan oleh karena meningkatnya 
biaya-biaya di dalam KUD dan berkurangnya aktiva KUD tahun. 
2.10 Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Rasio Likuiditas 
2. Rasio Solvabilitas 
3. Rasio Rentabilitas 







































 METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada Koperasi Unit Desa (KUD) Langgeng 
Desa Marsawa Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Adapun jenis data yang penulis kumpulkan dalam penelitiannya 
adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi 
berupa laporan keuangan (neraca) dan laporan laba rugi. 
b. Sumber Data 
Sumber data yang penulis perlukan dalam penelitian ini adalah data 
atau informasi dari dokumen-dokumen atau informasi-informasi yang 
didapat dari bagian keuangan KUD berupa neraca dan laporan laba rugi. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data dan informasi yang digunakan guna pemecahan 
masalah, penulis menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu : 
1. Interview, yaitu wawancara langsung dengan pihak yang berhubungan dengan 
data yang penulis butuhkan. 
2. Dokumentasi dari pihak-pihak yang bersangkutan 
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3.4 Analisa Data 
 Dalam menganalisa data dan informasi yang telah diperoleh dari penelitian 
penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu pembahasan data tersebut dan 
kemudian dihubungkan dengan keadaan yang sebenarnya dan dikaitkan dengan 
















GAMBARAN UMUM KOPERASI 
 
4.1 Sejarah Singkat Koperasi 
KUD Langgeng merupakan wadah kegiatan perekonomian pedesaan yang 
dimiliki oleh warga desa. Melalui koperasi inilah masyarakat diharapkan dapat 
memperoleh manfaat yang lebih besar terutama dalam memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Selain itu, diharapkan kemampuan ekonomi masyarakat 
pedesaan dapat semakin meningkat lebih-lebih di daerah transmigrasi yang tingkat 
perekonomiannya belum stabil. 
KUD Langgeng didirikan pada tahun 1980 dengan anggota 480 orang. 
Pada saat itu jumlah atau besar simpanan yang ditentukan yaitu simpanan pokok 
sebesar Rp. 1.000,-/ anggota; simpana wajib sebesar Rp. 1.000,-/ anggota tiap 
bulannya. Namun timbul kesulitan bagi masyarakat untuk memenuhi kewajiban 
tersebut dalam membayar dalam uang tunai dan hasil rapat pengurus diputuskan 
bahwa simpanan tersebut dibayar dengan ikan asin sebanyak 4 kg setiap anggota. 
Setelah seluruhnya terkumpul maka ikan asin tersebut dijual dengan harga Rp. 
300,-/kg sehingga setiap orang terkumpul uang sebesar Rp. 1.200,-. Uang tersebut 
dipergunakan untuk simpanan wajib sebesar Rp. 200,-. 
Pada mula berdirinya KUD Langgeng sudah memiliki modal sebesar Rp. 
576.000,-. Modal tersebut belum berarti bagi KUD Langgeng yang baru berdiri 
jika tidak adanya kerja sama yang baik diantara pengurus koperasi itu sendiri dan 
dukungan anggota. Namun berkat kemauan yang keras, ketekunan serta keuletan 
yang didasari dengan segala keikhlasan dan kejujuran, maka sedikit demi sedikit 
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KUD Langgeng mulai menapak  dan sudah ada peningkatan, baik dalam bidang 
organisasi maupun bidang usaha. Sehingga pada tanggal 21 Agustus 1981 
keluarlah surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Koperasi Propinsi Riau No. 41/ 
Kpts/ DI/ VIII/ 1981 tentang pengesahan KUD Langgeng yang berbadan hukum 
dengan nomor 860/DH/XII dan pada tahun 1990 menjadi KUD Mandiri 
berdasarkan SK Menteri Koperasi Nomor 911/KEP/M/XI/1990 dengan Badan 
Hukum No.860 A/BH/XIII/11-3-1989. Hingga usianya yang kedua puluh 
sembilan tahun ini KUD Langgeng telah banyak mengukir prestasi/kebehasilan. 
Sekilas tentang keberhasilan yang pernah diraih KUD Langgeng hingga tahun 
2004 adalah sebagai berikut : 
a. Tahun 1985 menjadi KUD terbaik 1 tingkat Propinsi Riau. 
b. Tahun 1990 memperoleh sertifikat klasifikasi A (sangat mantap) dari 
Departemen Koperasi Dati II Indragiri Hulu. 
c. Tahun 1991 mendapat bantuan saham dari PT.Indah Kiat Pulp & Paper. 
d. Tahun 1997-1999 memperoleh kredit pola KKPA untuk membangun 
perkebunan kelapa sawit kemitraan dengan PT.Citra Riau Sarana dengan luas 
kebun tahap I & II 10.000 Hektare. 
e. Tahun 2.000 meperoleh kredit pola Two Step Loan untuk pembangunan 
pabrik pengolahan kelapa sawit kemitraan dengan PT.Citra Riau Sarana. 
f. Tahun 2001 ditunjuk sebagai wakil KUD berprestasi dari propinsi Riau untuk 





4.2 Struktur Organisasi Koperasi 
Struktur organisasi bagi suatu badan usaha berguna untuk menunjukkan 
aliran wewenang dan tanggung jawab masing-masing fungsiyang terhimpun 
didalamnya, serta hubungan masing-masing fungsi tersebut secara formalitas. 
Dari Gambar IV.1 dapat dilihat bahwa struktur organisasi yang digunakan oleh 
KUD Langgeng adalah sturktur organisasi fungsional. Hal ini dapat dilihat 
dimana susunannya berdasarkan fungsi-fungsi yang ada didalam KUD Langgeng. 
Dari struktur organisasi KUD Langgeng dapat diuraikan tugas dan wewenang 
masing-masing fungsi, adalah sebagai berikut : 
1. Rapat Anggota  
Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam jalannya koperasi. 
Dalam rapat anggota inilah diadakan saling tukar pikiran dan pendapat yang 
benar-benar diarahkan pada pembinaan yang Saling pengertian diantara semua 
anggota karena koperasi selain milik Negara juga merupakan milik para anggota 
yang tujuannya pada akhirnya untuk kesejahteraan para anggota khususnya dan 
masyarakat pada umumnya. Agar koperasi dapat berhasil mencapai tujuannya 
maka setiap anggota dituntut berperan dalam mendukung kegiatan koperasi. 
Selain itu rapat anggota merupakan wadah bagi pengurus untuk 
melaporkan hasil kerjanya selama satu tahun. Dengan adanya laporan ini maka 
akan dapat dilihat berhasil atau tidaknya koperasi didalam mencapai tujuannya. 
Untuk lebih jelasnya maka rapat anggota mempunyai fungsi sebagai berikut : 
a. Menetapkan  anggota dasar. 
b. Menetapkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi. 
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c. Memilih, mengangkat dan memberhentikan pengurus atau badan pemeriksa. 
d. Menetapkan kebijaksanaan umum serta pelaksanaan keputusan-keputusan 
koperasi yang lebih diatas. 
e. Menetapkan dan mengesahkan rencana kerja dan rencana anggaran koperasi 
serta kebijaksanaan pengurus dalam bidang organisasi dan usaha koperasi. 
Jadi apapun yang ditetapkan atau yang lebih diputuskan dalam rapat 
anggota adalah keputusan yang mutlak harus dijalankan. Dalam menjalankan 
keputusan, pengurus dan badan pemeriksa bertugas sebagai pengawas atas 
pelaksanaan kepengurusan dan pengaturan koperasi tersebut.  Oleh karena itu, 
pengurus dan badan pemeriksa harus benar-benar diseleksi, baik itu dari segi 
kemahiran bekerja, ulet dan giat dalam berusaha dan tahu apa yang dikerjakan dan 
banyak lagi kriteria lainnya. 
2. Pengurus 
Pengurus koperasi terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris, wakil 
sekretaris dan bendahara. Adapun tugas-tugas dari pengurus adalah sebagai 
berikut : 
a. Memimpin usaha dan organisasi koperasi 
Dalam hal ini pengurus memimpin dan sekaligus mengarahkan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh koperasi dan mengatur tata susunan 
didalam organisasi koperasi agar terjalin suatu kesatuan yang erat antara 





b. Sebagai penghubung dengan pihak luar 
Apabila suatu saat koperasi mengadakan kerjasama atau urusan 
dengan pihak luar maka pengurus akan menanganinya, tentu saja tindakan 
pengurus ini harus sesuai dengan keputusan rapat anggota tahunan dan 
anggaran dasar yang telah diputuskan oleh rapat anggota tahunan. 
c. Melaksanakan tugas-tugas yang telah diputuskan oleh rapat anggota tahunan 
Maksudnya pengurus wajib mematuhi segala tugas-tugas yang 
diamanahkan kepadanya yang merupakan hasil keputusan rapat anggota 
tahunan. 
d. Mengangkat pegawai-pegawai pembantu pengurus 
Pengurus mempunyai hak untuk menunjuk dan sekaligus 
mengangkat orang-orang yang dipercayanya unutk membantunya didalam 
hal pelaksanaan kegiatan koperasi. 
e. Berusaha memelihara kesetiaan anggota 
Pengurus juga diharuskan untuk dapat memelihara dan 
meningkatkan kesetiaan mereka kepada koperasi dengan jalan meningkatkan 
mutu dari koperasi. 
f. Membantu rapat anggota dan badan pemeriksa pada waktu merumuskan 
kebijaksanaan umum 
Maksudnya pengurus memberikan saran-saran atau masukkan-
masukkan baik didalam rapat anggota maupun dalam hubungannya dengan 




g. Meyelenggarakan pembukuan 
Pengurus juga mempunyai tugas untuk membuat pembukuan 
mengenai kegiatan koperasi supaya setiap saat dapat diketahui kedudukan 
koperasi, baik yang berhubungan dengan keuangan maupun dengan 
perkembangan koperasi. 
3. Badan pemeriksa 
Badan pemeriksa merupakan orang-orang yang ditunjuk untuk mengawasi 
kegiatan usaha, keuangan dan kekayaan koperasi. Adapun fungsi-fungsi dari 
badan pemeriksa adalah sebagai berikut : 
a. Fungsi pengawasan 
Dalam hal ini badan periksa bertugas untuk mengawasi 
pelaksanaan aturan-aturan tentang kehidupan organisasi koperasi serta 
usaha-usaha yang sedang dilakukan. Selain itu badan pemeriksa juga 
mengawasi kebijakan-kebijakan dan tindakan-tindakan yang  diambil 
oleh pengurus, apakah kebijakan atau tindakan yang diambil tersebut 
sesuai dengan rapat anggota tahunan dan anggaran dasar koperasi. 
b. Fungsi pemeriksaan 
Badan pemeriksaan juga melakukan pemeriksaan dan 
penelitian terhadap keakuratan dan kebenaran buku-buku serta catatan 
yang berhubungan langsung baik dengan kehidupan organisasi 
maupun dengan kegiatan/usaha yang dilakukan oleh koperasi. Selain 
itu badan pemeriksaan juga melakukan pemeriksaan mendadak atau 
sewaktu-waktu mengenai bidang keuangan dengan membuat berita 
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acara pemeriksaan kas, persediaan barang-barang serta kekayaan 
koperasi berikut  laporan keuangan koperasi. 
c. Fungsi pertanggung jawaban 
Setelah melakukan fungsi pengawas dan pemeriksaan badan 
pemeriksa lalu membuat laporan menyangkut pemeriksaan, apakah 
didalam pemeriksaan terdapat kejanggalan-kejanggalan atau tidak 
dapat diketahui dari laporan pemeriksaan tersebut dan sekaligus badan 
pemeriksa memberikan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan 
tugas  yang diembannya kepada rapat anggota. 
4. Manajer 
Manajer koperasi merupakan orang-orang yang diangkat oleh   untuk 
diserahi wewenang dalam mengelola kegiatan koperasi sehari-hari. 
Dengan adanya manajer dalam organisasi koperasi diharapkan koperasi 
dapat berkembang lebih maju, karena dalam pengelolaan usaha koperasi 
dibutuhkan keahlian dibidang usaha. Manajer didalam koperasi mempunyai 
fungsi-fungsi tertentu. Adapun fungsi-fungsi manajer didalam koperasi adalah 
sebagai berikut : 
a. Fungsi perencanaan 
Disini manajer merencanakan usaha koperasi untuk jangka pendek 
maupun jangka panjang secara terperinci. Rencana ini merupakan pedoman 





b. Fungsi Penyelarasan 
Penyelarasan meliputi kesatuan bersama – sama dari orang – orang 
untuk bekerja sama didukung dengan faktor – faktor lainnya. 
c. Fungsi Pengorganisasian 
Fungsi ini meliputi pembagian tugas, tanggung jawab, dan kekuasaan 
untuk melaksanakan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Pekerjaan diatur 
dari pimpinan sampai pada pelaksanaan bawahan menurut bagian dan laporan 
masing – masing. 
d. Fungsi Pengarahan 
Fungsi ini bertujuan untukmemberikan petunjuk kepada karyawan 
untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. Seorang manajer dalam 
mengawasi karyawan bawahannya memberikan penjelasan tentang apa – apa 
yang berhubungan dengan tugas – tugas yang akan diberikan atau ditanggung 
oleh bawahannya. 
e. Fungsi Pengawasan  
Fungsi ini berguna untuk mengetahui dan mengawasi jalannya 
kegiatan koperasi. Jika terdapat penyimpangan – penyimpangan maka manajer 
mengambil keputusan atau langkah – langkah untuk meluruskan agar sesuai 
dengan rencana mencapai tujuan. 
 Dari kelima fungsi diatas maka tugas daripada manajer adalah sebagai 
berikut : 
a. Mengkoordinir penyusunan, rencana usaha dan anggaran dari masing – 
masing bagian yang berada dibawahnya. 
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b. Bersama pengurus ikut membahas dan menyiapkan rencana kerja dan 
anggaran untuk diajukan kepada RAT. 
c. Memimpin dan mengkoordinir kegiatan simpan pinjam serta administrasi 
keuangan. 
d. Memberikan pengarahan dan mengawasi agar pelaksanaan kerja tidak 
menyimpang dari rencana yang telah digariskan. 
e. Bersama pengurus menandatangani surat perjanjian dengan pihak luar. 
f. Bertanggung jawab kepada pengurus mengenai semua kegiatan dari hasil 
yang dicapai oleh masing – masing unit usaha yang berada dibawah 
tanggung jawabnya sesuai dengan prosedur dan tata cara yang telah 
ditetapkan. 
g. Meminta informasi yang perlu dari karyawan yang berada dibawah 
koordinasinya sebagai bahan evaluasi dan penyusunan laporan 
pertanggung jawaban kepada pengurus. 
h. Mengadakan pemeriksaan langsung sewaktu – waktu terhadap jumlah, 
jenis, kualitas barang serta jumlah uang tunai berdasarkan catatan atau 
laporan yang ada. 
 
 
4.3 Aktivitas Umum Koperasi 
Kegiatan usaha Koperasi Unit Desa Langgeng meliputi : 
a) Unit Usaha Waserda 
Menjual barang kebutuhan pokok serta kebutuhan lainnya hingga barang-
barang pecah belah sebagai peralatan ibu rumah tangga. 
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b) Unit Usaha Inkra 
Memasarkan hasil kerajinan rakyat, yang dibuat oleh anggota koperasi 
sendiri dalam bermacam-macam bentuk seperti plang papan nama, kunzen kulim, 
pembuatan pintu panel, jendela panel dan kerajinan lainnya. 
 
c) Unit Usaha KKPA 
Bercocok taman dalam bentuk TBS dengan pola KKPA yang bekerja sama 
dengan PT. CRS sebagai penanaman modal buat masyarakat khususnya anggota 
koperasi yang bertujuan untuk meningkatkan tarif hidup masyarakat dalam bidang 
perekonomian melalui perkebunan kelapa sawit. 
d) Unit Usaha PKS 
Pabrik Kelapa Sawit (PKS) sangat memudahkan masyarakat dalam 
menyalurkan hasil panennya untuk diproses yang didirikan dari hasil pengucuran 
kredit dari pemerintah dan kerjasama PT. CRS 
e) Unit Usaha Fhoto Copy 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Bab ini merupakan analisadan pembahasan penulisan terhadap data-data 
pada laporan keuangan KUD Langgeng Desa Marsawa Kecamatan Benai 
Kabupaten Kuantan Singingi tersebut. 
Penganalisaan meliputi : 
1. Analisis Rasio Likuiditas 
2. Analisa Rasio Solvabilitas 
3. Analisa rasio Rentabilitas 
5. 1 Analisis Rasio Likuiditas 
  Likuiditas adalah yang berhubungan dengan masalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya atau kewajiban finansialnya yang 
segera harus dipenuhi baik kewajiban kepada pihak kreditur maupun kewajiban 
dalam hubungannya dengan proses produksi perusahaan. 
  Untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan dapat dilakukan 
dengan mempergunakan current ratio yaitu memperbandingkan antara jumlah 
aktiva lancar dengan jumlah aktiva lancar. Agar perusahaan dapat beroperasi 
dengan lancar dan efisien, perlu adanya suatu perbandingan tingkat likuiditas yang 
di anggap wajar. Secara kasar dapatlah dikatakan bahwa perusahaan-perusahaan 
yang bukan perusahaan kredit, current ratio kurang dari 2 : 1 atau 200% dianggap 
kurang baik, sebab apabila aktiva lancarnya turun sampai lebih dari 50%, maka 
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aktiva lancar tidak cukup lagi untuk menutupi hutang lancarnya. Pedoman current 
ratio 2 : 1 atau 200% sebenarnya hanya didasarkan pada prinsip hati-hati. 
 Cara lain yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas suatu 
perusahaan adalah quick ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar 
yang telah dikurangi dengan persediaan dengan jumlah utang lancar. Quick ratio 
ini adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-
hutang yang harus segera dibayar dengan menggunakan aktiva lancar yang 
mempunyai likuiditas tinggi. 
 Selain current ratio dan quick ratio tingkat likuiditas suatu perusahaan 
dapat juga diukur dengan menggunakan cash ratio yaitu perbandingan antara kas 
ditambah dengan bankdan jumlah hutang lancar. Cash ratio ini juga adalah untuk 
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus di 
bayar dengan aktiva lancar yang kapan saja dapat dijadikan uang tunai. 
 Untuk mengetahui tingkat likuiditas dari KUD Langgeng Desa Marsawa 
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilakukan dengan 
perhitungan berdasarkan data yang ada pada laporan keuangan KUD Langgeng 
sebagai berikut :  
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Tabel V. 1 KUD Langgeng Desa Marsawa Neraca Perbandingan  Per 31 Desember 2005-2009 
PERKIRAAN 2005 2006 2007 2008 2009 
Aktiva Lancar 
Kas dan Setara Kas 
Piutang Usaha 
Cad.Piut. Tak Tertagih 
Piutang Lain-Lain 
Biaya Dibayar Dimuka 
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SHU Bagian Anggota 
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Hutang dana-dana 
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Jumlah Kekayaan Bersih (18.777.768.733,67) (16.346.871.270,00) 4.265.012.043,00 9.217.881.529,00 5.137.870.540,00 
Jumlah KWJ & Kekayaan 235.365.269.735,11 259.260.881.842,00 265.025.636.081,00 231.581.548.514,00 233.439.273.140,00 
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5.1.1 Current Ratio 




 X  100 % 
 Tahun 2005 = 
78,387.464.289.71
44,655.645.371.201
 X  100 % = 282,50 % 
 Tahun 2006 = 
00,499.167.983.100
00,580.852.178.224
 X  100 %  = 221,80 % 
 Tahun 2007 = 
00,708.184.504.78
00,951.891.101.214
 X  100 % = 272,69 % 
 Tahun 2008 = 
00,028.151.793.79
00,762.252.766.180
 X  100 % = 226,48 % 
 Tahun 2009 = 
00,657.109.499.24
00,524.802.973.182
 X  100 % = 746,78 % 
 
Tabel V.2 Perhitungan Likuiditas Berdasarkan Current Ratio Periode 31 
Desember 2005-2009 
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio 
2005 201.371.645.655,44 71.289.464.387,78 282,50 % 
2006 224.178.852.580,00 100.983.167.499,00 221,80 % 
2007 214.101.891.951,00 78.504.184.708,00 272,69 % 
2008 180.766.252.762,00 79.793.151.028,00 226,48 % 
2009 182.973.802.524,00 24.499.109.657,00 746,78 % 






 Bila dilihat dari pertambahan aktiva lancar sebagian dari pertambahan 
tersebut dibiayai oleh hutang lancar dan hanya sebagian yang dibiayai oleh KUD. 
Untuk lebih jelasnya dapat diterangkan sebagai berikut, pada tahun 2006 terjadi 
kenaikan aktiva lancar sebesar Rp. 22.807.206.924,56 yang sehingga pada tahun 
ini menghasilkan current ratio sebesar 221,80 % artinya setiap Rp 1,00 hutang 
lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 2,2180.  Pada tahun 2005 terlihat 
bahwa kemampuan KUD untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan 
menggunakan aktiva lancar sudah mencukupi, dan kemampuan current ratio nya 
sudah mencapai standar likuiditas. 
  Pada tahun 2006 current ratio mengalami penurunan sebesar 221,80 % 
yaitu menurun dari 282,50 % menjadi 221,80 % dengan penurunan sebesar 60,70 
%,hal ini dikarenakan peningakatan aktiva lancar sebesar Rp. 224.178.852.580,00 
diikuti juga oleh sngat tinggi nya kenaikan hutang lancar menjadi Rp.  
100.983.167.499,00, peningkatan hutang lancar yang sangat tinggi mengakibatkan 
menurunnya current ratio. Peningkatkan aktiva lancar ini disebabkan oleh pos-
pos yang terdapat didalam aktiva lancar juga mengalami peningkatan seperti kas 
dan setara kas, piutang, piutang lain-lain dan persediaan. Dimana kas dan setara 
kas meningkat dari Rp. 393.306.252,00 menjadi Rp. 4.642.414.708,95 dengan 
peningkatan sebesar Rp. 4.249.108.456,95. Kenaikan jumlah kas dan setara kas 
disebabkan adanya penambahan modal oleh Bank BRI dan Bank BNI dalam 
bentuk kas. Selain itu adanya penerimaan kas Greder.  Piutang Usaha meningkat 
dari Rp. 2.333.138.225,00 menjadi Rp. 4.024.612.459,66 dengan besarnya 
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peningkatan sebesar Rp 1.691.474.234,66. Piutang lain-lain juga meningkat 
sebesar Rp. 16.804.279.870,40. Peningkatan piutang ini menunjukkan adanya 
kesulitan KUD dalam penagihan piutangnya. Serta persediaan meningkat sebesar 
Rp. 73.152.578,40. Sedangkan peningkatan hutang lancar disebabkan oleh pos-
pos yang terdapat didalam hutang lancar, peningkatan tersebut seperti hutang 
usaha, hutang lain-lain, hutang titipan, hutang dana-dana serta simpanan sukarela. 
Dimana hutang usaha meningkat dari Rp. 57.892.431,00 menjadi Rp. 
58.190.431,00 dengan peningkatan sebesar Rp. 298.000,00, hutang lain-lain 
meningkat sebesar Rp. 25.023.360.123,40, hutang titipan meningkat sebesar Rp. 
2.153.188.785,02, hutang dana-dana meningkat sebesar Rp. 31.667.281,39 serta 
simpanan sukarela meningkat begitu tinggi yang menyebabkan current ratio 
menurun, simpanan sukarela yaitu meningkat sebesar Rp. 2.537.957.622,91. 
 Pada tahun 2007 mengalami peningkatan pada current ratio sebesar 
272,69 %. Tapi pada tahun ini jumlah aktiva lancar menurun yaitu sebesar Rp. 
10.076.960.629,00 dan hutang lancar juga menurun sebesar Rp. 
22.478.982.791,00, keadaan seperti ini membuat peningkatan tingkat likuiditas 
sebesar 50,89 %. Hal ini disebabkan oleh aktiva lancar yang mengalami 
penurunan . Penurunan aktiva lancar ini disebabkan oleh pos-pos yang terdapat 
dalam aktiva lancar juga mengalami penurunan, seperti piutang usaha, piutang 
lain-lain, pajak dibayar dimuka dan persediaan barang. Dimana piutang usaha 
menurun dari Rp. 4.024.612.460,00 menjadi Rp. 358.525.563,00 dengan besarnya 
penurunan sebesar Rp. 3.666.086.897,00,   piutang lain-lain menurun sebesar Rp. 
7.419.397.079,00,  pajak dibayar dimuka menurun sebesar Rp. 8.825.000,00 serta 
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persediaan barang juga mengalami penurunan sebesar Rp. 628.628.909,00. Pada 
tahun ini KUD masih mampu membayar hutang-hutang jangka pendeknya. 
 Pada tahun 2008 kembali terjadi penurunan current ratio yaitu dari 272,69 
% menjadi 226,48 % yang penurunan nya sebesar 46,21 % artinya Rp. 1,00 
hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 0,4621. Dimana pada tahun 
ini KUD mempunyai hutang lancar yang besar dari tahun sebelumnya, sedangkan 
aktiva lancar KUD yang semakin menurun. Hal ini menyebabkan KUD belum 
mampu membayar atau memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya 
 Pada tahun 2009 kembali mengalami peningkatan yang signifikan pada 
current ratio sebesar 746,78 %. Pada tahun ini peningkatan jumlah aktiva lancar 
sebesar Rp. 2.207.549.762,00. Hal ini disebabkan karena di suatu pos mengalami 
peningkatan, pos tersebut adalah piutang usaha dan pajak dibayar dimuka. 
Dimana piutang usaha meningkat sebesar Rp. 3.427.828.366,00 dan pajak dibayar 
dimuka meningkat sebesar Rp. 6.000.000,00. Pada tahun ini hutang lancar 
mengalami penurunan begitu drastis yang menyebabkan begitu besar peningkatan 
pada current ratio nya. Yang mana hutang lancar menurun dari Rp. 
79.793.151.028,00 menjadi Rp. 24.499.109.657,00. Hal ini menyebabkan KUD 
mampu membayar atau memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. 
 Dari pertumbuhan current ratio yang terjadi pada KUD Langgeng Desa 
Marsawa Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi selama limatahun 
terakhir dapat diketahui bahwa current ratio sudah diatas standar yaitu sudah 
diatas 200 %. Hanya pada tahun 2009 KUD mengalami begitu besar peningkatan 
current ratio . Hal ini disebabkan oleh peningkatan aktiva lancar yang standar 
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tetapi disisi lain hutang lancar mengalami penurunan begitu drastis. Sedangkan 
pada tahun-tahun yang lainnya peningkatan aktiva lancar hampir sama dengan 
peningkatan hutang lancar bahkan pada tahun 2008 aktiva lancar mengalami 
penurunan sedangkan hutang lancar mengalami peningkatan. Semakin tinggi 
Current Ratio  semakin tinggi pula tingkat keamanan KUD tersebut. Dan Current 
Ratio ini akan tinggi bila aktiva lancar lebih besar nilainya bila dibandingkan 
dengan hutang lancar. Namun sebaliknya, bila nilai Current Ratio rendah akan 
mengurangi keamanan KUD. Oleh sebab itu KUD harus dapat memaksimalkan 
nilai aktiva lancar dan menekan nilai hutang lancar. Hal ini dapat dilakukan antara 
lain dengan menjual aktiva tetap, mendapatkan tambahan modal sendiri ataupun 
menambah hutang jangka panjang. Menambah hutang jangka panjang sebenarnya 
akan menambah kewajiban KUD akan tetapi hutang jangka panjang jangka waktu 
pengembaliannya relatif lebih lama, sehingga akan memberikan kelonggaran bagi 
KUD. 
 
5.1.2 Quick Ratio 
 Quick ratio merupakan rasio perbandingan antara aktiva lancer dikurangi 
persediaan dengan hutang lancer perusahaan. Pengukuran tingkat likuiditas 
dengan quick ratio lebih teliti dibandingkan dengan pengukuran penggunaan 
current ratio, karena rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancer yang paling 
likuid mampu menutupi hutang lancarnya. Semakin besar rasio ini makin baik. 
 Perhitungan quick ratio KUD Langgeng Desa Marsawa Kec. Benai Kab. 
Kuantan Singingi selama periode 2005-2009, adalah sebagai berikut: 
59 
 





 X  100 % 
Tahun 2005 = 
78,387.464.289.71
60,253.667.68444,655.645.371.201 −
 X  100 % = 81,50 % 
Tahun 2006 = 
00,499.167.983.100
00,814.819.75700,580.852.178.224 −
 X  100 % = 221,25 % 
Tahun 2007 = 
00,708.184.504.78
00,905.190.12900,951.891.101.214 −
 X  100 % = 272,56 % 
Tahun 2008 = 
00,028.151.793.79
00,227.651.14500,762.252.766.180 −
 X  100 % = 226,36 % 
Tahun 2009 = 
00,657.109.499.24
00,708.692.30900,524.802.973.182 −
 X  100 % = 745,59 % 
 Setelah dilakukan perhitungan di atas, maka hasilnya dapat disajikan 
dalam tabel dibawah ini: 
Tabel V.3 Perhitungan Likuiditas Berdasarkan Quick Ratio Periode 31 
Desember 2005-2009 
Tahun Aktiva Lancar-Persediaan Hutang Lancar Quick Ratio 
2005 200.686.978.401,84 71.289.464.387,78 281,51  % 
2006 223.421.032.766,00 100.983.167.499,00 221,25  % 
2007 213.972.701.046,00 78.504.184.708,00 272,56  % 
2008 180.620.601535,00 79.793.151.028,00 226,36  % 
2009 182.664.109.816,00 24.499.109.657,00 745,59  % 
Sumber : Data Olahan 2010 
 Dari tabel V.3 di atas dapat kita lihat perkembangan likuiditas koperasi 
berdasarkan quick ratio selama lima tahun terakhir mengalami fluktuasi setiap 
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tahunnya. Pada tahun 2005 tingkat likuiditas sebesar 281,51% yang berarti bahwa  
setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin oleh quick assets sebesar Rp 2,8151 dan 
pada tahun 2005 koperasi berada dalam keadaan likuid. Pada tahun 2006 tingkat 
likuiditas mengalami penurunan sebesar 60,26% atau sebesar 221,25%. Dimana 
penurunan ini disebabkan oleh besarnya kenaikan hutang lancar dibandingkan 
dengan aktiva lancar dikurang persadiaan yaitu hutang lancar naik sebesar Rp 
29.693.703.111,22, dengan mengalami penurunan ini koperasi masih dalam 
keadaan likuid pada tahun 2006 tersebut. 
 Namun pada tahun 2007 tingkat likuiditas mengalami kenaikan sebesar 
51,31% atau sebesar 272,56%. Dimana hal ini disebabkan oleh penurunan yang 
signifikan pada hutang lancar sebesar   Rp 22.478.982.791. Hal ini mengakibatkan 
naiknya quick assets walaupun jumlah aktiva lancar pada tahun ini mengalami 
penurunan. Pada tahun 2008 tingkat likuiditas kembali mengalami penurunan 
sebesar 46,20% atau sebesar 272,36%. Hal ini sebagai akibat dari penurunan 
aktiva lancar dan peningkatan persediaan dan meningkatnya hutang lancar. 
Dimana tahun ini quick assets mengalami penurunan sebesar Rp 
33.352.099.511,00 sedangkan hutang lancar mengalami kenaikan sebesar Rp 
1.288.966.320,00. Hal ini dikarenakan hutang lancar yang semakin besar. 
 Dengan demikian dapat diketahui bahwa Quick Ratio pada KUD 
Langgeng mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada 2 tahun terakhir, yaitu 
pada tahun 2008 sebesar 226,36% dan pada tahun 2009 sebesar 745,59%. Hal ini 
memperlihatkan kemampuan koperasi untuk mengembalikan utang lancarnya. 
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Dalam keadaan seperti ini keuangan koperasi dilihat dari segi quick ratio berada 
dalam keadaan likuid.  
5.1.3 Cash Ratio 




 X  100 % 
 Tahun 2005 = 
78,387.464.289.71
00,252.306.393
 X  100 % = 0,55 % 
 Tahun 2006 = 
00,499.167.983.100
00,709.414.642.4
 X  100 %  = 4,60 % 
 Tahun 2007 = 
00,708.184.504.78
00,965.391.288.6
 X  100 % = 8,01 % 
 Tahun 2008 = 
00,028.151.793.79
00,154.608.855.6
 X  100 % = 8,59 % 
 Tahun 2009 = 
00,657.109.499.24
00,792.816.050.6
 X  100 % = 24,70 % 
 
Tabel V.4 Perhitungan Likuiditas Berdasarkan Cash Ratio Periode 31 
Desember 2005-2009 
Tahun Kas Hutang Lancar Cash Ratio 
2005 393.306.252,00 71.289.464.387,78 0,55  % 
2006 4.642.414.709,00 100.983.167.499,00 4,60  % 
2007 6.288.391.965,00 78.504.184.708,00 8,01  % 
2008 6.855.608.154,00 79.793.151.028,00 8,59  % 
2009 6.050.816.792,00 24.499.109.657,00 24,70  % 
Sumber : Data Olahan 2010 
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 Dari tabel V.4 di atas dapat kita lihat perkembangan likuiditas koperasi 
berdasarkan cash ratio selama 5 tahun terakhir mengalami kenaikan setiap 
tahunnya. Pada tahun 2005 tingkat likuiditas sebesar 0,55% yang berarti setiap 
hutang lancar Rp 1,00 dijamin oleh cash ratio sebesar Rp 0,0055. Pada tahun 
2006 tingkat likuiditas mengalami kenaikan sebesar 4,05% atau sebesar 4,60%. 
Dimana cash ratio meningkat sebesar Rp 4.249.108.457,00 tapi tidak sebanding 
dengan kenaikan hutang lancar sebesar Rp 29.693.703.111,22. Pada tahun 2007 
kembali terjadi kenaikan tingkat rasio likuiditas sebesar 3,41% atau sebesar 8,01% 
yang berarti setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin oleh cash ratio sebesar 
Rp 0,0801. Dimana pada tahun ini cash ratio lebih besar dibandingkan dengan 
hutang lancar. Hal ini disebabkan oleh peningkatan cash ratio menjadi Rp 
1.645.977.256,00 dan diiringi juga oleh penurunan hutang lancar menjadi Rp 
22.478.982.291,00. 
 Pada tahun 2008 tingkat likuiditas kembali mengalami kenaikan sebesar 
0,58% atau sebesar 8,59%. Peningkatan rasio likuiditas yang mengalami 
peningkatan yang signifikan terjadi pada tahun 2009 sebesar 16,11% atau sebesar 
24,70%. Hal ini disebabkan oleh menurunnya hutang lancar yang signifikan 
sebesar Rp  55.294.041.371,00. Sedangkan kas juga mengalami penurunan tetapi 
tidak sebesar penurunan yang terjadi pada hutang lancar. 
 Bila kita bandingkan dengan current ratio dan quick ratio, maka kita dapat 
melihat bahwa koperasi tidak likuid. Karena cash ratio yang ada tidak 
memperlihatkan kemampuan kas yang paling likuid dalam menutupi hutang 
lancar. Hal ini disebabkan kas koperasi dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi.  
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5.2  Analisis Ratio Solvabilitas 
 Solvabilitas suatu KUD adalah suatu tingkat atau keadaan yang 
menunjukkan kemampuan suatu KUD untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya 
baik kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek bila sekiranya pada saat 
jatuh tempo perusahaan itu dilikuidasikan. 
 Ratio Solvabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur sampai 
berapa jauh aktiva KUD dibiayai oleh hutang atau dengan kata lain yang 
digunakan untuk mengukur tingkat solvabilitas. 
 Untuk mengukur tingkat solvabilitas suatu perusahaan dapat dilakukan 
dengan menggunakan total asset to debt ratio yaitu perbandingan antara jumlah 
disatu pihak (total asset) dengan jumlah hutang, baik hutang jangka pendek 
maupun hutang jangka panjang (total debt) dilain pihak. 
 Apabila angka total asset to debt ratio menunjukkan angka 100 % maka 
nilai aktiva akan sama besar dengan jumlah hutang akan tetapi apabila angka 
tersebut mencapai lebih 100 % maka perusahaan mempunyai nilai lebih atau 
excess. 
 Cara lain untuk mengukur tingkat solvabilitas adalah dengan 
menggunakan net work to debt ratio yaitu perbandingan antara jumlah modal 
sendiri dengan jumlah hutang (hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek). 
 Hal ini untuk mengetahui seberapa besar jumlah modal sendiri digunakan 
untuk menjamin hutang. Semakin besar angka ratio ini berarti semakin kecil 
jumlah modal pinjaman (hutang) yang digunakan untuk membiayai aktiva KUD, 
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bila angka ratio menunjukkan angka 50 % berarti jumlah hutang untuk membiayai 
aktiva sebesar 50 %. 
 Selain kedua cara yang dipergunakan diatas tingkat solvabilitas suatu 
perusahaan atau KUD dapat juga diukur dengan mempergunakan long term debt 
to equity ratio yaitu memperbandingkan antara jumlah hutang jangka panjang 
dengan jumlah modal sendiri. 
 Hal ini untuk mengetahui seberapa besar jumlah modal sendiri yang 
dijadikan jaminan untuk hutang jangka panjang. Tingkat solvabilitas perusahaan 




Tabel V. 3  Neraca Perbandingan KUD Langgeng Desa Marsawa Per 31 Desember 2005 – 2006 
PERKIRAAN 2005 2006 2007 2008 2009 
AKTIVA 
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Jmlh Modal Sendiri 














































Sumber : Data Olahan 2010 
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5.2.1 Total Assets to Debts Ratio 





 Tahun 2005 = 
56,856.502.432.315
11,735.269.365.235 X 100% =  92,61 % 
 Tahun 2006 = 
00,111.753.607.275
00,842.881.260.259 X 100% =  94,07 % 
 Tahun 2007 = 
00,039.624.760.260
00,081.636.025.265 X 100% =  101,64 % 
 Tahun 2008 = 
00,974.677.443.226
00,514.548.581.231 X 100% =  102,27 % 
 Tahun 2009 = 
00,611.391.221.224
00,140.273.439.233 X 100% =  104,11 % 
 
Pembahasan 
 Dengan mengukur perbandingan antara total aktiva dengan total hutang 
maka dapatlah diketahui bahwa kemampuan KUD dalam menjamin hutangnya 
pada setiap tahun ke tahun sudah mengalami peningkatan (nilai baik), tetapi pada 
tahun 2005 dan 2006 mengalami nilai yang kurang baik dimana jumlah aktiva 
KUD lebih kecil dari pasa jumlah hutang dan tingkat perbandingannya tahun ke 
tahun terus meningkat. 
 Dari angka rasio diatas dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa tingkat 
rasio KUD (total asset to debt ratio) telah mengalami peningkatan daritahun 2005 
sampai dengan tahun 2009. Hal ini disebabkan karena pertambahan aktiva lebih 
besar daripada pertambahan hutang. Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahi 
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bahwa meskipun setiap tahunnya mengalami pengurangan tetapi pengurangan 
aktiva itu tidak mempunyai pengaruh yang besar terhadap jumlah hutang, dari 
tabel terlihat bahwa pada tahun 2005 dan 2006 jumlah aktiva lebih kecil dari pada 
jumlah hutang, pada tahun 2005 sebesar Rp. 235.365.269.735,11 dan jumlah 
hutang sebesar Rp. 315.432.502.856,56 sedangkan tahun 2006 aktiva sebesar Rp. 
259.260.881.842,00 dan hutang sebesar Rp. 275.607.753.111,00. Pada tahun 2007 
sampai tahun 2009 jumlah aktiva lebih besar daripada jumlah hutang yang mana 
pada tahun 2007 jumlah aktiva sebesar Rp.  265.025.636.081,00 dan jumlah 
hutang sebesar Rp. 260.760.624.039,00. Begitu juga pada tahun 2008 dan 2009 
mengalami peningkatan jumlah aktiva, dengan demikian keadaan seperti ini telah 
membuat perubahan yang baik pada KUD itu sendiri. 
 Dari keadaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat solvabilitas 
perusahaan jika diukur dengan menggunakan total asset to debt ratio telah 
mengalami kenaikan menjadi keadaan solvable. Hal ini terjadi disebabkan karena 
jumlah aktiva mengalami kenaikan yang lebih besar jika dibandingkan dengan 
peningkatan jumlah hutang. Dengan demikian tingkat solvabilitas jika diukur 
dengan menggunakan total asset to debt ratio telah mencapai tingkat solvabilitas 
yang lebih baik yaitu jumlah aktiva yang lebih besar daripada jumlah hutang atau 






Tabel V.6 Tabel Perkembangan Tingkat Solvabilitas KUD Langgeng Desa 
Marsawa Periode 31 Desember 2005-2009 (Dalam Persentase) 
Tahun Total Aktiva Total Hutang Total Asset To 
Debt Ratio 
2005 235.269.735,11 315.432.502.856,56 92,61  % 
2006 259.260.881842,00 275.607.753.111,00 94,07  % 
2007 265.025.636.081,00 260.760.624.039,00 101,64  % 
2008 231.581.548.514,00 226.443.677.974,00 102,27  % 
2009 233.439.273.140,00 224.221.391.611,00 104,11  % 
Sumber : Data Olahan 2010 
 Baerdasarkan angka-angka ratio tersebut diatas dapatlah diambil 
kesimpulan bahwa masih terlalu sedikitnya jumlah modal sendiri yang dimiliki 
KUD. Sebaiknya KUD harus sedapat mungkin berusaha untuk menambah jumlah 
modal sendiri semaksimal mungkin. 
 
5.2.2 Net Worth to Debts Ratio 





 Tahun 2005 = 
56,856.502.432.315
45,121.233.067.90 X 100% =  -7,39 % 
 Tahun 2006 = 
00,111.753.607.275
00,269.871.346.16 X 100% =  -5,93 % 
 Tahun 2007 = 
00,039.624.760.260
00,042.265012.4 X 100% =  1,64 % 
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 Tahun 2008 = 
00,974.677.443.226
00,540.870.137.5 X 100% =  2,27 % 
 Tahun 2009 = 
00,611.391.221.224
00,529.881.217.9 X 100% =  4,11 % 
Tabel V.7 Rasio Solvabilitas Berdasarkan Net Worth to Debts Ratio KUD 
Langgeng Desa Marsawa Periode 31 Desember 2005-2009 (Dalam 
Persentase) 
Tahun Modal Sendiri Total Hutang Net Worth To 
Debt Ratio 
2005 90.067.233.121,45 315.432.502.856,56 -7,39  % 
2006 16.346.871.269,00 275.607.753.111,00 -5,93  % 
2007 4.265.012.042,00 260.760.624.039,00 1,64  % 
2008 5.137.870.540,00 226.443.677.974,00 2,27  % 
2009 9.217.881.529,00 224.221.391.611,00 4,11  % 
Sumber : Data Olahan 2010 
Pembahasan  
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap tahunnya modal sendiri yang 
digunakan oleh KUD Langgeng semakin meningkat untuk membiayai aktiva 
koperasi. Walaupun pada beberapa tahun terdapat hasil rasionya minus. Hal ini 
disebabkan karena pertambahan modal sendiri lebih besar dari pada pertambahan 
hutang. Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa meskipun setiap 
tahunnya mengalami pengurangan tetapi pengurangan modal sendiri itu tidak 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap jumlah hutang. Dari tabel terlihat 
bahwa pada tahun 2005 dan 2006 jumlah modal lebih kecil dari pada jumlah 
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hutang, pada tahun 2005 sebesar Rp 90.067.233.121,45  dan jumlah hutang 
sebesar Rp 315.432.502.856,56 sedangkan pada tahun 2006 modal sendiri sebesar 
Rp 16.346.871.269,00 dan hutang sebesar Rp 275.607.753.111,00. Pada tahun 
2007 sampai tahun 2009 jumlah modal sendiri masih kecil dari jumlah hutang, 
tetapi hasil rasio solvabilitasnya sudah mengalami nilai yang baik dari pada tahun 
2005 dan tahun 2006. 
 Dari angka-angka rasio tersebut dapat kita tarik suatu kesimpulan bahwa 
koperasi masih dibiayai oleh hutang. Dan proporsi modal sendiri yang lebih 
rendah untuk membiayai aktiva. Sebaiknya koperasi lebih menitikberatkan 
pemberian pinjaman pada besarnya jaminan atas besarnya pinjaman yang 
diberikan dan berusaha untuk meningkatkan jumlah modal sendiri semaksimal 
mungkin. 
 
5.3 Analisis Ratio Rentabilitas 
 Rentabilitas suatu KUD adalah kemampuan suatu KUD untuk 
menghasilkan laba dalam suatu periode tertentu. Ratio rentabilitas adalah ratio 
yang menunjukkan effektifitas menyeluruh dari perusahaan untuk menghasilkan 
laba dan atas dasar ini para pemilik dana akan dapat memutuskan apakah suatu 
permintaan kredit dapat dipenuhi atau tidak. 
 Pengguna rentabilitas sebagai criteria penilaian terhadap hasil penelitian 
pelaksanaan operasional KUD menitik beratkan pada aspek ekonomisnya. 
Efektifitas operasi KUD menentukan kemampuan KUD untuk mempertahankan 
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kelangsungan hidupnya menarik minat para anggota dengan memberikan balas 
jasa yang cukup jumlahnya. 
 Pengguna rentabilitas sebagai kriteria penilaian hasil operasi KUD 
mempunyai tujuan yang pokok yang dapat dipakai sebagai :  
1. Suatu indikator tentang efektifitas manajemen 
2. Suatu alat untuk membuat proyeksi laba KUD 
3. Suatu alat pengendali bagi manajemen 
Tingkat rentabilitas perusahaan dapat dipertinggi dengan cara sebagai berikut : 
1. Diusahakan pertambahan penjualan lebih besar daripada pertambahan 
biaya operasi atau menurunkan biaya usaha yang lebih besar dibandingkan 
dengan penurunan penjualan 
2. Dengan menambah assets diusahakan untuk mencapai penjualan yang 
sebesar-besarnya atau dengan mengurangi penjualan pada tingkat assets 
yang sebesar-besarnya. 
Untuk mengukur tingkat rentabilitas suatu KUD dapat dilakukan dengan 
mempergunakan rentabilitas ekonomis yaitu perbandingan antara laba usaha 
dengan jumlah modal (modal sendiri dan modal asing) yang dipergunakam untuk 
menghasilkan laba yang dinyatakan dalam persentase. Ratio ini akan efisiensi dari 
KUD untuk menghasilkan laba yang dapat dibandingkan dengan tingkat 
rentabilitas suatu KUD dapat juga diukur dengan mempergunakan rentabilitas 
modal sendiri. Ratio ini untuk mengukur seberapa besar kemampuan KUD dengan 
modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba.  
Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi dan UKM pada tahun 1997 
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telah menetapkan standar tingkat rentabilitas modal sendiri adalah sebesar 14 % 
(Dep.Kop.PK dan M, 1997). Apabila rentabilitas < 14% maka koperasi tersebut 
belum memenuhi syarat standar rentabilitas koperasi, sedangkan apabila nilai 
rentabilitasnya > 14% maka koperasi tersebut sudah memenuhi standar 
rentabilitas koperasi yang telah ditentukan. Tetapi koperasi mengambil standar 
rentabilitas nya sebesar 50%. 
Untuk mengukur efisiensi dari biaya-biaya yang digunakan KUD dalam 
operasinya dapat dilakukan dengan mempergunakan ratio efisiensi biaya yaitu 
perbandingan antara biaya produksi ditambah biaya administrasi dan juga biaya 
pemasaran dan biaya penjualan. Selain itu ratio efisiensi juga dapat diukur dengan 
mempergunakan ratio biaya administrasi dan umum dengan jumlah penjualan dan 
ratio laba rugi yaitu perbandingan antara laba rugi dengan jumlah penjualan. 
 
5.3.1 Rentabilitas Ekonomis 
 ialah perbandingan antara laba usaha sebelum bunga pajak (EBIT) dengan 
total aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan 
dalam persentase. 
 Perhitungan rentabilitas ekonomis KUD Langgeng Desa Marsawa 
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi dari tahun 2005-2009 : 




Tahun 2005 = 
11,735.269.365.235
31,802.278.53
x 100% = 0,02 %  
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Tahun 2006 = 
00,842.881.260.259
00,945.832.463.2
x 100% = 1,23 % 
Tahun 2007 = 
00,081.636.025.265
00,043.012.265.4
x 100% = 0,94 % 
Tahun 2008 = 
00,514.548.581.231
00,809.556.486
x 100% = 0,86 % 
Tahun 2009 = 
00,140.273,439.233
00,150.771.728.4
x 100% = 2,02 % 
 Setelah dilakukan perhitungan di atas, maka hasilnya dapat disajikan 
dalam tabel dibawah ini : 
Tabel V.8 Rentabilitas Ekonomi pada KUD Langgeng Desa Marsawa 
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2005-
2009 
Tahun SHU Sebelum 
Pajak 
Total Aktiva Rasio Rentabilitas 
Ekonomi 
2005 53.278.802,31 235.365.269.735,11 0,02 % 
2006 2.463.832.945,00 259.260.881.842,00 1,23 % 
2007 4.265.012.043,00 265.025.636.081,00 0,94 % 
2008 486.556.809,00 231.581.548.514,00 0,86 % 
2009 4.728.771.150,00 233.439.273.140,00 2,02 % 
Sumber : Data olahan 2010 
 Berdasarkan perhitungan rentabilitas ekonomis pada table V. diatas dapat 
diketahui bahwa pada tahun 2005, rentabilitas ekonomi sebesar 0,02 % hal ini 
berarti setiap Rp. 1,00 modal yang ditanamkan mampu menghasilkan keuntungan 
sebesar Rp. 0,0002. Pada tahun 2006 rentabilitas ekonomi meningkat menjadi 
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sebesar 1,23 % hal ini disebabkan karena meningkatnya pendapatan dari Rp. 
350.856.444,50 menjadi Rp. 4.091.190.513,36 dengan peningkatan sebesar Rp. 
3.740.334.068,86. 
 Pada tahun 2007 rentabilitas ekonomi menurun sebesar 0,94 % artinya 
setiap Rp. 1,00 modal yang ditanamkan mampu menghasilkan keuntungan sebesar 
Rp. 0,0094. Dimana penurunan ini disebabkan oleh menurunnya pendapatan 
koperasi sebesar Rp. 3.831.017.183. Pada tahun 2008 rentabilitas ekonomi 
mengalami penurunan kembali dari tahun sebelumnya sebesar 0,86 % dengan 
tingkat penurunan sebesar 0,08 % artinya bahwa setiap Rp. 1,00 modal yang 
ditanamkan mampu menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,0086. Dimana 
penurunan ini disebabkan oleh menurunnya pendapatan dari Rp. 260.173.332 
menjadi Rp. 134.586.519 dengan besar penurunan sebesar Rp. 125.586.813dan 
SHU kotor juga mengalami penurunan sebesar Rp. 1.343.209.955 serta SHU 
operasi juga mengalami penurunan sebesar Rp. 1.860.252.232 hal ini disebabkan 
oleh beban usaha dan beban operasi yang mengalami peningkatan. Sedangkan 
pada tahun 2009 tingkat rentabilitas ekonomi mengalami peningkatan sebesar 
2,02 % hal ini disebabkan oleh meningkatnya penjualan koperasi dari Rp. 
222.181.094 meningkat menjadi 1.355.088.953, sedangkan SHU  juga mengalami 
peningkatan dan diikuti dengan meningkatnya penadapatan koperasi. 
 Rentabilitas ekonomi pada KUD Langgeng Desa Marsawa Kecamatan 
Benai mengalami turun naik setiap tahunnya, pada tahun 2007 dan 2008 
rentabilitas ekonominya mengalami penurunan yaitu pada tahun 2007 dengan 
rentabilitas sebesar 0,94 % dan tahun 2008 dengan rentabilitas sebesar 0,86 %. 
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Hal ini disebabkan oleh berfluktuasinya EBIT dan total aktiva dari tahun ke tahun. 
Bila turnnya EBIT diikuti dengan penurunan total aktiva yang lebih besar, maka 
rentabilitas ekonomi akan meningkat dan ini merupakan hal yang positif bagi 
koperasi karena semakin tinggi rentabilitas ekonomi semakin tinggi pula 
kemampuan koperasidalam menghasilkan laba kotor, namun sebaliknya bila 
turunnya EBIT lebih besar dari pada penurunan total aktiva, maka rentabilitas 
ekonomi akan turun. Oleh sebab itu untuk meningkatkan nilai rentabilitas 
ekonomi, koperasi harus meningkatkan EBIT dengan cara meningkatkan 
pendapatan dan menekankan penggunaan biaya-biaya. 
 
5.3.2 Rentabilitas Modal Sendiri 
 Adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal 
sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
tersebut di lain pihak. 
Perhitungan rentabilitas modal sendiri KUD Langgeng Desa Marsawa Kecamatan 
Benai Kabupaten Kuantan Singingi dari tahun 2005-2009, adalah sebagai berikut: 
  Rentabilitas Modal Sendiri = 
SendiriTotalModal
sahaSisaHasilU X 100% 
Tahun 2005 = 
45,121.233.067.90
31,802.278.53
x 100% =  0,28 %  
Tahun 2006 = 
00,269.871.346.16
00,945.832.463.2
x 100% = 15,07 % 
Tahun 2007 = 
00,042.012.265.4
00,043.012.265.4
x 100% = 58,16 % 
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Tahun 2008 = 
00,540.870.137.5
00,809.556.486
x 100% =   9,47 % 
Tahun 2009 = 
00,529.881.217.9
00,150.771.728.4
x 100% = 50,91 % 
 Setelah dilakukan perhitungan di atas, maka hasilnya dapat disajikan 
dalam tabel dibawah ini : 
 
Tabel V.9 Rentabilitas Modal Sendiri pada KUD Langgeng Desa Marsawa 
Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2005-2009 
Tahun SHU Bersih Modal Sendiri Rasio Rentabilitas 
Modal Sendiri 
2005 53.278.802,31 90.067.233.121,45 0,28 % 
2006 2.463.832.945,00 16.346.871.269,00 15,07 % 
2007 4.265.012.043,00 4.265.012.042,00 58,16 % 
2008 486.556.809,00 5.137.870.540,00 9,47 % 
2009 4.728.771.150,00 9.217.881.529,00 50,91 % 
Sumber : Data olahan 2010 
 Berdasarkan perhitungan rentabilitas modal sendiri pada tabel V.6 di atas 
dapat diketahui bahwa pada tahun 2005 tingkat rentabilitas modal sendiri sebesar 
0,28 % hal ini berarti setiap Rp 1,00 modal sendiri yang ditanamkan mendapatkan 
SHU sebesar Rp 0,0028. Pada tahun 2006 tingkat rentabilitas meningkat sebesar 
15,07 % hal ini disebabkan oleh meningkatnya SHU bersih yang diperoleh 
koperasi, yakni meningkat dari Rp 53.278.802,31 menjadi Rp 2.463.832.945,00. 
Pada tahun 2007 tingkat rentabilitas kembali mengalami peningkatan sebesar 
58,16 % artinya setiap Rp 1,00 modal sendiri yang ditanamkan mendapatkan 
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keuntungan sebesar Rp 0,5816 dimana peningkatan ini disebabkan karena 
terjadinya peningkatan pada SHU bersih yang diperoleh koperasi, yakni 
meningkat dari Rp 2.463.832.945,00 menjadi Rp 4.265.012.043,00 dengan besar 
peningkatan sebesar Rp 1.801.179.098,00. Pada tahun 2008 tingkat rentabilitas 
mengalami penurunan yang drastis dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 9,47 % 
hal ini disebabkan oleh menurunnya jumlah SHU bersih yang diperoleh oleh 
koperasi. Pada tahun 2009 kembali terjadi peningkatan sebesar 50,91 % artinya 
setiap Rp 1,00 modal sendiri yang ditanamkan akan mendapatkan keuntungan 
sebesar Rp 0,5091. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah SHU 
bersih yang diperoleh koperasi. 
 Rentabilitas modal sendiri menggambarkan efektivitasnya koperasi dalam 
memperoleh keuntungan atau di dalam koperasi disebut dengan SHU dengan 
menggunakan modal sendiri. Rentabilitas modal sendiri pada KUD Langgeng 
Desa Marsawa Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi memperlihatkan 
terjadinya penurunan hanya pada tahun 2008. Hal ini sebagai akibat dari 
penurunan SHU bersih lebih besar bila dibandingkan dengan penurunan yang 
terjadi pada modal sendiri. Koperasi dapat meningkatkan rentabilitas modal 
sendiri dengan cara meningkatkan perolehan SHU bersih dengan jalan 
mengurangi atau menekan biaya-biaya. 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan dari 
modal sendiri koperasi dalam menghasilkan keuntungan pada tiap tahunnya terus 
meningkat, walaupun terjadi penurunan pada tahun 2008. Terjadi peningkatan 
tingkat rentabilitas modal sendiri tiap tahunnya disebabkan oleh penjualan bersih 
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koperasi tiap tahunnya juga mengalami peningkatan. Adapun penyebab terjadinya 
penurunan tingkat rentabilitas disebabkan oleh biaya usaha yang terlalu besar 











































KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 KESIMPULAN 
 Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, ditarik beberapa 
kesimpulan setelah diadakan analisa dan evaluasi terhadap permasalahan yang ada 
pada KUD Langgeng Desa Marsawa Kecamatan Benai Kabupaten Kuansing yaitu 
sebagai berikut. 
1. KUD  Langgeng adalah perusahaan yang bergerak di bidang simpan 
pinjam didaerah kecamatan benai yang berkedudukan di Desa Marsawa 
Kecamatan Benai. 
2. Bila ditinjau dari sudut likuiditasnya, yang diukur dengan mempergunakan 
current ratio. Dianggap sudah baik karena bila dihubungkan dengan teori 
yang menyatakan bahwa current ratio yang lebih dari 200 % dianggap 
sudah baik tingkat likuiditasnya, hal ini disebabkan bila aktiva lancar naik 
sampai lebih dari 50 % maka jumlah aktiva lancar mampu lagi untuk 
menanggulangi hutang lancar. Apabila tingkat likuiditas diukur dengan 
mempergunakan quick ratio telah terjadi keadaan yang menunjukkan 
bahwa koperasi berada pada situasi likuid, dimana tingkat quick ratio yang 
dicapai koperasi berada diatas 200 %. Bila dihubungkan dengan teori yang 
menyatakan quick ratio lebih dari 200 % dianggap sudah baik tingkat 
likuiditasnya. Apabila tingkat likuiditasnya diukur dengan cash ratio, 
maka telah terjadi suatu keadaan yang menunjukkan tidak tersedianya 
seluruh kewajiban yang segera harus dipenuhi. 
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3. Bila ditinjau dari sudut solvabilitasnya, yang diukur dengan 
mempergunakan total asset to debt ratio dari tahun 2005 sampai dengan 
tahun 2009 selalu meningkat tingkat solvabilitasnya, hal ini disebabkan 
karena jumlah aktiva meningkat jauh lebih besar dibandingkan dengan 
jumlah peningkatan hutang dan jumlah penurunan aktiva jauh lebih kecil 
bila dibandingkan dengan jumlah penurunan hutang pada tahun 2009. 
Apabila dilihat dari perbandingan antar modal sendiri dengan modal asing, 
maka koperasi ini didalam operasinya banyak menggunakan modal asing. 
Sedangkan dilihat dari perbandingan antar modal dengan hutang jangka 
panjang, maka angka perbandingan yang dicapai koperasi sangat kecil 
sekali, hal ini menunjukkan kecilnya kemampuan dari modal sendiri untuk 
menjamin hutang jangka panjang. 
4. Bila ditinjau dari sudut rentabilitas koperasi, yang diukur dengan 
mempergunakan rentabilitas ekonomi, telah terjadi tingkat rentabilitas 
ekonomi yang rendah yaitu berada dibawah tingkat suku bunga pinjaman. 
Hal ini disebabkan karena kurang efisiennya koperasi menggunakan dana 
yang mengakibatkan semakin meningkatnya biaya-biaya operasi. Apabila 
diukur dengan mempergunakan rentabilitas modal sendiri maka telah 
terjadi penurunan tingkat keuntungan, menurunnya kemampuan koperasi 
dalam menghasilkan laba disebabkan oleh karena kurang efisiennya 
koperasi dalam memprgunakan dan yang terlihat dari semakin 




6.2 Saran – saran 
1. Untuk mempertahankan tingkat likuiditas yaitu current ratio sebaiknya 
koperasi : 
a. Menambah hutang jangka panjang untuk dipergunakan menambah 
jumlah aktiva lancar atau mengurangi hutang lancar. 
b. Mencari tambahan modal sendiri kemudian dipergunakan untuk 
membiayai pertambahan aktiva lancar atau untuk mengurangi hutang 
lancar. 
Untuk mempertahankan tingkat quick ratio sebaiknya koperasi harus : 
a. Mencari tambahan hutang jangka panjang untuk kemudian ditanamkan 
pada aktiva lancar selain inventory untuk mengurangi hutang lancar. 
b. Mencari tambahan modal sendiri untuk kemudian digunakan menambah 
aktiva lancar selain inventory untuk mengurangi hutang lancar. 
Untuk mempertinggi cash ratio sebaiknya koperasi berusaha untuk mendapatkan 
tambahan uang tunai dengan cara : 
a. Menambah modal sendiri kemudian dipergunakan untuk menambah kas. 
b. Menjual sebagian aktiva tetap yang dirasa kurang perlu kemudian hasilnya 
digunakan untuk menambah kas. 
2. Untuk mengurangi masalah keuangan jangka panjang, seharusnya 
perusahaan menambah jumlah modal sendiri meskipun tingkat solvabilitas 
yang telah dicapai koperasi (total asset to debt ratio) masih berada dibawa 
standar dilihat dari perbandingan antar modal sendiri dengan hutang, maka 
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koperasi masih terlalu banyak dibiayai oleh hutang demikian juga terhadap 
kemampuan modal sendiri untuk menjamin hutang jangka panjang. 
3. Untuk mengatasi tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba yang rendah, seharusnya perusahaan berusaha untuk : 
a. Mempertinggi tingkat profit margin, yaitu dengan cara menambah 
jumlah penjualan yang lebih besar daripada pertambahan biaya operasi 
atau menurunkan biaya usaha yang lebih besar daripada penurunan 
pelepasan kredit. 
b. Mempertinggi tingkat turnover of operating assets dengan cara 
menambah assets diusahakan untuk mencapai penjualan yang sebesar-
besarnya atau dengan mengurangi penjualan pada tingkat tertentu 
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